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B Minyak Dunia

OPEC Tengah Mengkaji Rentang
Harga Basket Minyak Mentah

Jakarta, NERACA

Presiden Organisasi Negara-
negara Pengekspor Minyak
(OPEC) Purnomo Yusgiantoro
menegaskan,Sekretariat OPEC
kini sedang mengkaji kembali
kisaran harga minyak basket
OPEC sehingga lebih mencer-
minkan perkembangan ekono-
mi dunia.

“Saat ini Sekretariat OPEC di
Wina sedang mengkaji kemung-
kinan penyesuaian rentang harga
dengan memasukkan unsur de-
presiasi dolar Amerika Serikat
(AS) dan inflasi selama empat ta-
hunterakhir. Meskidikoreksi, ren-
tang harga minyak tertinggi pun
tidak akan pada tingkat harga
selinggi saat ini,” kata Purnomo
dalam penjelasannya di Jakarta ke-
marin, menanggapi masih tinggi-
nyaharga minyak duniayang sam-
pai saat ini masih bertengger di
atas USS 40 per barel.

Seperti diketahui, rentang har-
ga (price band) OPEC hingga saat
ini belum berubah, yaitu USS 22-
28 per barel. Rentang harga terse-

but, diberlakukan sejak tahun
2000, jauh sebelum krisis Irak dan
Timur Tengah, dan persoalan
perusahaan Rusia Yukos, yang
membawa dampak pada suplai
minyak di pasar internasional.

Menurut Purnomo, melonjak-
nya harga minyak mentah dalam
beberapawaktu terakhiryangjauh
diatas rentang harga OPEC itu
dipengaruhioleh faktor fundamen-
tal dan non fundamental. Dikata-
kan, pertumbuhan ekonomidunia
khususnya Cina (sekitar 14%) dan
Amerika Serikat (sekitar 2%) me-
micu peningkatan konsumsi mi-
nyak mentah yang lebih tinggi dari
yang diperkirakan semula.

“Namun kalau hanya dari faktor
ini, harga minyak mentah tidak
akan melonjak hingga di atas USS
40/barel, karena sesunggguhnya
pasokan minyak mentah saat ini
sekitar 1,5jutabarel per hari diatas
kebutuhan duniabahkan produksi
OPEC sudah mencapai 30 juta
barel perhari (termasuk Irak) atau
sekitar 2 juta barel per hari diatas
kuota OPEC,” tuturnya.

Purnomo berpendapat kenaik-
an hargaminyak lebih disebabkan
oleh faktor nonfundamental akibat
gejolak politik dan ancaman teror
khususnya di Timur Tengah yang
menyebabkan kepanikan pasar.
Selain itu, makin ketatnya standar
lingkungan produk bensin di AS
juga menyebabkan terjadinya
gangguan distribusi yang turut me-
nyebabkan kenaikan harga mi-
nyak khusus jenis sweet crude oil.

“Kasus yang menimpa produ-
sen minyak Yukos Rusia turut
menyebabkan kepanikan pasar
terhadap kemungkinan terjadinya
gangguan pasokan minyak men-
tah dunia,” ucapnya.

Sebelumnya, Purnomo menge-
mukakan bahwa sebagai komo-

ditas yang sangat strategis dalam -

perekonomian dunia, suatu sta-
bilitas harga minyak yang mem-
berikan matgin keuntungan bagi
produsen (fair return) dan masih
mampu dibeli oleh konsumen se-
carawajar, merupakan misi utama
OPEC dalam situasi kebutuhan
minyak yang sangat tinggi serta

-ancaman keterbatasan pasoka(b

akibat berbagai peristiwa geop
litik saat ini.

Peran OPEC saat ini menurul
menteri yang juga Pjs Sekjen
OPEC, semakin strategis menyu-
sul terus membumbungnya harga
minyak dunia. Sejauh ini hanya
OPEC yang masih memiliki kapa-
sitas cadangan yang setiap saat
bisa dikeluarkan meskipun tentu
saja bukan tak terbatas. Sebagai
bentuk nyata tanggung jawab
OPEC dalam menstabilkan harga
minyak dunia adalah produksi
OPECyangsudah jauh diatas kuo-
ta awal yang kini sudah mencapai
26 juta barel per hari.

Diungkapkan, berbagai peristi-
wa yang melatarbelakangi kena-
ikan harga minyak yang tinggi saat .

ini barangkali merupakan sala
satu masa tersulit dalam sejarah 3
OPEC yang memerlukan analisis
dan strategi yang tepat. Dalam hal
ini, Purnomo menegaskan bahwa
OPEC tetap akan memainkan pe-
ranan utamanya untuk mensta-
bilkan harga minyak. (31)
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II Kilang Minyak BBM

Pertamma Akan Perbaiki K]lang-kllang Tua

Jakarta, NERACA. . Tapi uutuk kilang Kasim, Papua, ° mi seluruh kilang di: Indonbsla & k&sed Easokan Bahan Bakc
PT (Persero) Pertaminaberen-- masih diupayakan untuk dilaku- berada dalam kondisi“100% ter- Mulx&:k (BBM)
cana memﬁrbaxkx sejumlah ki- . kan perbaikan. pakai atau jauh lebih besar diban- ena itu Pertamina men;
lang minya yazangberumurtua .Sebelumnya, Direktur Utama dingkan negara lainnya seperti himbau masyarakat agar tida
agar bisa kembali berproduksi Pertamina dya Purnamamenje-  Si ura atau Thailand. terlalu membesarbe-sarkan da
secara eﬁsnen danoptimal. Namun ' laskan kegiatan usaha pertamina, batnya, jikasalah satukilang engkhawatirkan perawatan yan
m tidakbisaditingkatkan  tidak sad?dx bidang BBM tapi j minyak Pertamina berada dalam dilakukannya terhadap se;umla
gi prod itasnyaakan dltut:ﬁ embangkan kepada sek-  perawatan, makaindonesiaharus ° aﬁ
atau dduvestasxkan kepada pih tor non BBM seperti produk Che~ mengimpor minyak mentah. “Me- ta akan'semaksimal munx
lain. mical. ngapa jika kilang Pertamina dira-  kin berusaha agar minyak tersc
“Kita akan lakukan pembenah- “Nanti akan ada Pertamina Che- wat semua pi ribut? Padahal dia. Tapi harus diingat juga kala
an terhadap kilang yang umurnya mical yang menanganikegiatandi  kalau di Singapura tidak. suatu barang dipakai secara teru
tua. Kalau perluditutup ataudijual ~ sektor petrokimia yang bisa di- Ini karenakapasitaskilangkita menerus maka perlu dirawat.

saja, tapi yang masih bisa diting-

kembangkan pada produk- produk

dioperasikan 100 persen seperti

tanga.
Sebelumnya, kilang Balonga

katkan produktmtasnya akan aromatic mengingat pasarnya misalnyakilang Balongan.Initidak -
diperbaiki,” kata Wakil Direktur  sangat menjamlkan khususnyadi  benar,” kata Ariffi Nawawi ketika  sendiri pada 21 Januari 2004 sen
Utama Pertamina, Mustiko Saleh  dalam negeri,” kata Widya. masih menjabat Dirut Pertamina  pat mengalami kerusakan terut:
seusai Rapat Dengar Pendapat Disebutkannya, pasar dalam ketika itu. ma pada unit Recidue Catalyty
Dengan Komisi VII DPRRIdiJa-  negeri untuk produk-produk che- Menurut dia, seluruh kilang Crackernya. Meski kerusakan ir
karta, kemarin. mical sangat terbuka lebar danini  minyak di duniatidakadasatupun  merupakanyangkesekiankaliny:
Menurut dia, ada beberapa ki-  akan dimanfaatkan secara maksi- yangberoperasidengankapasitas namun ini merupakan yang pem
lang tua yang masih bisaditingka- - mal oleh Pertamina. - 100%. ma sejak beroperasi Agustus 200
tkan efisiensinya dan bila masih' .' “Dlharapkan ini akan berjalan . DiSingapura mlsaln 'kapasi- lalu setelah mengalami turn ove:
dimungkinkan untukdiversifikasi- tas terpakai kila anya 60% . - Namun pada erusakan .200)

kan untuk kegiatan ‘non : BBM
pengolahan ‘minyak menjadx
BM) seperti petrokimia. Sem

dengan baik, sehingga ke de;
sektor che:mcal ataupun procl)a.n

" ‘produk aromatic ‘bisa' menjadi -

usa-haan dalam memh

hmgga 70% atau nanland se
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Segera dilakukan' unmlcmcngan\anhn pasokanBBM ini," ncapnya:
E wi’myam jangka: pendek yang'| felah du;ncanakanﬂdalah!pmlbahan
“  dan pepyempurnaan pola pasokan BBM untuk mendapatkanalterpatif
" ataupunrback up'yangilebih:baik, AiSeiring peningkatan kebutuhan
‘ BBMu: nasional dan: udak,,benmnbahnya fasilitas:; timbun,: Pertamina
" menetapkan inveniory aman BBM = termasuk Kapal — hanyaiber:
- ; 4 %25 wimsummwwma ui; En chenh A dnxd!;l’mh
genai § na;xonn),. idya memheber bahya setiap,
WiADS Sprpame -- . %dak dapat dnsa;mkan.m a daerah, kmny;..persedxan BBM
tidak perlu h:uus haq konsums»karm tingkat kcbqtghan

Kontrak ExxonMobll Di Blok ke wm m“%;‘:
(‘epu Tak Akan Diperpanjang

f g(AR A (Suara Karya): PT Pertamina tidak akan memerpanjang
ExxonMobil Oil di lapangan minyak dan gas Cepu (Jateng). :

ltuﬁkarena Pertamina berencana mengelola sendiri ladang minyak ) 2
terscbut, "Minggu ini saya keluarkan surat yang menyatakan Perta-
mina tidak akan mclanjulkan kerja sama dengan pihak ExxonMobil
untuk Blok Cepu,” kata Dirut Pertamina Widya Purnama dalam rapat
dengar pendapat dengan Komisi VII DPR di Jakarta, Rabu.

"Untuk itu, doakan saya agar tetap menjadi Dirut Pertamina sehing-
ga kelak Pertamina bisa mengelola sendiri Blok Cepu,” ujar Widya.
Dia’ menekankan, mengelola sendiri Blok Cepu sangat mengun-
tungkan /negara karena potensinya sangat besar. Bahkan kalau
dilakukan dengan baik, bisa-bisa Blok Cepu membuat Pertamina me-
ngalahkan Petronas.

+ "Kami optimis bisa bawa Pertamina mcnyamgl Petronas berdasar
pcrumbangan bahwa potensi cadangan migas kita cukup besar " kata
Widya.
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]AKARTA KOMPAS — P7T Pertamina sudah me-
m\i{uskan tak akan memperpanjang kontrak ExxonMo-
bil di Blok Cepu, Jawa Tengah, sebelum berakhir pada
tahun 2010. Alasan Pertamina tidak meluluskan ke-
inginan ExxonMobil yang diajukan sejak tahun 2002 itu,
karena Blok Cepu diyakini akan mampu menambah
produksi minyak dan memberikan keuntungan yang
signifikan bagi badan usaha milik negara ini.

Keputusan itu diutarakan Di-
rektur Utama (Dirut) Pertamina
Widya Purnama dalam Rapat
Dengar Pendapat antara Ko-
misi VIII DPR dan Direksi Per-
tamina yang diwakili Dirut dan
Wakil Dirut Mustiko Saleh, Ra-
bu (25/8). ExxonMobil meng-
ajukan perpanjangan kontrak
di Blok Cepu sebelum habis ma-
sa kontrak tahun 2010, dengan
alasan akan menambah inves-
tasi untuk meningkatkan pro-
duksi dari cadangan yang baru
ditemukan.

"Kami akan menyurati pihak
ExxonMobil dalam pekan ini
mengenai penolakan perpan-
jangan kontrak tersebut. Per-
tamina akan mengelola sendiri
sumur yang cadangannya relatif
besar,” ujar Widya.

Tak masalah
Menyinggung biaya eksplora-

si yang telah dikeluarkan Ex-
xonMobil di Cepu, Mustiko me-
negaskan, hal itu konsekuensi
dari technical assistance .con-
tract (TAC) di Blok Cepu. Ex-
xonMobil diwajibkan melaku-
kan operasi perminyakan.

Menurut Mustiko, temuan ca-

dangan minyak bisa dieksplo-
rasi hingga kontrak berakhir.
Pada tahun 2010 Pertamina
akan mengambil alih blok itu.
Mustiko menegaskan, Blok
Cepu akan dikelola sendiri tan-
pa mitra lain. "Kalau bisa un-
tung, kenapa mesti dibagi-bagi
kepada pihak lain,” ujarnya.
‘Menyinggung usaha pemerin-
tah meningkatkan produksi mi-
nyak dalam negeri, Mustiko
mengatakan, Pertamina akan
mempersiapkan diri mulai ta-
hun 2007. Dengan demikian, se-
telah diserahkan, tidak lama
akan menambah produksi mi-

Pertamina Tolak Perpanjang
Kontrak ExxonMobll di Cepu

KANDUNGAN MIGAS DI, Bqu GERU

‘G ot M Lemigas |

: T N B ExxonMobil

L bas - Minyak: dalam juta barrel
8 b - Gas: dalam miliar kaki kubik '

nyaknya. Mengenai dana untuk
mengelola Blok Gepu, - dia
mengatakan, banyak
dana dari pihak ketiga. Dia juga
menyebutkan,  alternatif pem-

biayaan dalam negeri salah sa-

tunya dari Bank Mandiri. :

Nyaris diperpanjang

Pada era Dirut Baihaki Ha-
kim, Pertamina . mengajukan
syarat,
Pertamina di proyek tersebut
dan bonus tunai jika- perpan-

penambahan ekuitas’

Lelangan kontrak dilakukan se-
um tahun 2010. ExxonMobil
menguasai Cepu melalui anak-
perusahaannya

,. Mobil -Cepu
Limited.

Pada era Dirut Ariffi Nawawi,
sebelum diganti Widya Purna-
ma pada tanggal 11 Agustus
2004, Pertamina dan ExxonMo-
bil telah ‘menyelesaikan perun-
dingan. Tinggal menunggu per-
setujuan komisaris untuk me-
nyetujui pokok-pokok perjan-

' jian. (BOY)
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Pertamina Putus Kontrak ExxonMobil di Cepu

JAKARTA —-Putussadah {rak ExxonMobil akan ber- dangan mmyak uma-  Cepu sekltq;
hubungan Pertamina dengan  akhir pada 2010. Impian Wi-  si i S
ExxonMobil Indonesia di dya, mantan Dirut PT Indo-
Cepuy. Dirut Pertamina, Wi- sat Tbk, Pertamina bisame- -
dya%u.mama mengatakan nyaingi Petronas. Di awal
perusahaannya tidak akan tahun operasinya, perusaha-
melanjutkan kerjasdmape- an migas Malaysia itu ba-
ngelolaan blok minyak dan nyak belajar dari Pertamina.
gas di Cepu dengan Exxon. Sejauh ini, besarnya ca-

Pertamina, kata Widya, le-
bih memilih untuk mengelo- :
la sendiri lapangan yang me- . M RIIRTI[1 MIU‘!S Ccnu
miliki cadangan minyak di
atas satu miliar barel itu. Se-
lain modal cukup, keuntung-
an Pertamina jauh lebih be-
sar ketixpbang menggandeng
perusahagn migas terbesar

Sumb;r Duya Ming
DM), ca:

diduniajtu.
‘? anshrq ;
nyatakan tidak’a

)utkan ‘kerja sama dengan
pihak ExxonMobil,” kata Wi-
dya dalam rapat dengar pen-
dapat dengan Komisi VIII
DPR di Jakarta, Rabu (25/8).

Dengan tidak diperpan-
jangnya kerja sama itu, kon-

memasukkan penyertaan >
. menolak, karena tidak mhukln
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Pertamina says ‘no’ to ExxonMobil

The Jakarta Post
Jakarta

tate oil and gas compa-
S ny PT Pertamina said

on Wednesday it would
not extend its contract with
U.S.-based ExxonMobil Oil
Indonesia Inc. to operate the
Cepu oil and gas block, which
is believed to contain huge oil
and gas reserves.

Pertamina’s president
Widya Purnama said it was
more profitable for Pertamina
to operate. the block itself
rather than with a partner.

“We will send' a letter to
ExxonMobil on the plan later
this week,” Widya said in a
hearing with House of Repre-
sentatives Commission VIII on
energy, mining and environ-
mental affairs.

Widya did not explain the
reason for the decision.

The decision is seen as a set-
back in the lengthy negotiation
between the two companies on

the future of Cepu block which
has proven oil reserves of 600
million barrels and trillions of
cubic feet of natural gas.

The previous management
under Ariffi Nawawi worked
hard to clinch a deal with the
American firm which culmi-
nated in the signing of an ini-
tial agreement in .March.
Under the agreement,  the
government will receive 60
percent of the block’s oil and
gas production and the
remainder will go to Pertami-
na and ExxonMobil.

ExxonMobil declined to
comment on Pertamina’s plan.

“We have yet to receive offi-

cial notification from Pértam-

ina. So, we can’t give’any com-
ment,” Maman Budiman,. Vice
President of Public Affairs at
ExxonMobil Oil, Indonesia
Inc. told The Jakarta Post. -

The Cepu block, located
between Central and East
Java, is owned by Pertamina.
It handed the block over to PT

"block plus
~ millions of dollars in com-

Humpuss Patragas under a
technical assistance contract
(TAC) in the early 1990s. The
firm was controlled by Huto-
mo “Tommy” Mandala Putra,
the ‘youngest son of former
president Soeharto.

Under the TAC, Humpus
was obliged to give Pertamina

a portion of the block’s output

equal in-volume to Pertami-
na's last production at the
block. At the time of the han-
dover to Humpuss, the block
only produced a few thou-
sands of barrels of oil per day.
In 1999, Humpuss sold its
entire stake in the block to
ExxonMobil Cepu.
* Upon finding huge oil and
gas reserves, ExxonMobil
asked for an extension of the
TAC which is due in 2010
until 2030.

“to-have an equal stake in the
hundreds of

pensation.

.. . Pertamina initially wanted .




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

' ©/BISNIS INDONESIA

O KOMPAS

O KORAN TEMPC

O SUARA PEMBARUAN
O SINAR HARAPAN
O THE JAKARTA POST

1 O MEDIA INDONESIA O MAJALAH GATRA

| O NERACA O MAJALAH TEMPO

| O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH FORUM

| O RAKYAT MERDEKA O INVESTOR IND.

| O REPUBLIKA 0

| O SUARA KARYA

| KODE: O LISTRIK [ GEOLOGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
| IGAS 0O UMUM

|

| JAN FEB  MAR APR MEI JUN JUL @ SEPT OKT NOV  DES
L2 345767 809 1000 12 19 9435 16

[ HALAMAN :

{

17" 18. 19520 2F 23523 34 25@7 28 29 30 31

TAHUN 2004

Pertamina kelola sendiri
blok Cepu setelah 2010

JAKARTA (Bisnis): Dirut
PT Pertamina Widya Purna-
ma menegaskan BUMN itu
tidak akan memperpanjang
kontrak pengoperasian blok
Cepu yang diminta oleh Ex-
xonMobil yang kini bertindak
sebagai operator blok migas
tersebut hingga 2010.

“Dalam minggu ini kami
akan mengeluarkan surat
yang berisi tidak akan mem-
perpanjang kontrak pengope-
rasian blok Cepu yang dimin-
ta oleh ExxonMobil,” tuturnya
di depan Komisi VIII DPR,
dalam rapat dengar penda-
pat umum, kemarin.

Tidak seperti biasanya, ja-
jaran Pertamina hanya diha-
diri oleh dirut, wakil dirut,
dan corporate secretary. Isu
yang beredar menyebutkan
ketidakhadiran pejabat Per-
tamina lainnya karena pem-
boikotan.

Namun, Widya menegas-
kan ketidakhadiran manaje-
men Pertamina secara utuh
karena mereka sibuk dengan
pekerjaan masing-masing.

Menurut dia, keputusan un-
tuk tidak memperpanjang
kontrak ExxonMobil ini lebih
menguntungkan PT Perta-
mina. “Keputusan untuk ti-
dak memperpanjang kontrak
kami nilai sangat mengun-
tungkan republik ini.”

Dirut Pertamina menyata-
kan di masa datang, BUMN

itu hanya akan menandata-
ngani kontrak dengan perusa-
haan migas jika terbukti me-
menubhi tiga kriteria.

Pertama, memberikan ke-
untungan kepada PT Perta-
mina. Kedua, memberikan ke-
untungan bagi negara dalam
bentuk pajak dan dividen.
Ketiga, menguntungkan mitra
perusahaan. ;

Wakil Dirut PT Pertamina
Mustiko Saleh menambahkan
keputusan tersebut juga ber-
dasarkan nilai keekonomisan
dari blok Cepu jika diope-
rasikan PT Pertamina sen-
diri, dan jika dilakukan oleh
ExxonMobil.

“Kalau bagus untuk kami
[PT Pertamina] mengapa ha-
rus diberikan kepada pihak
lain,” ujarnya.

Menurut dia, masalah dana
yang sudah dikeluarkan Ex-
xonMobil dalam jumlah besar
untuk proses eksplorasi me-
rupakan konsekuensi berin-
vestasi.

Pada pola kontrak bantuan
teknis (technical assistance

contract/TAC), tuturnya, se-

mua pe migas harus
tunduk pada peraturan per-
minyakan. Hal ini, katanya,
sudah ada konsekuensi hu-
kumnya. “Jadi kalau dia tidak

‘ conduct ya...harus good bye

dong.”

Mustiko menyatakan PT
Pertamina mampu mengope-
rasikan sendiri, sementara
soal dana bukan masalah.

“Kami akan berinvestasi
dengan dana sendiri. Kalau
terpaksa pinjam, di Bank
Mandiri kan -banyak uang
nganggur... jadi, pinjam bisa
saja. Kami belum tentu pin-
jam, tapi kalau kami pinjam
boleh saja dong,” katanya.

Dalam kesempatan itu, ke-
tika diminta konfirmasinya
mengenai tawaran dari Bank
of China untuk meminjamkan
dana US$600 juta bagi pe-
ngembangan blok Cepu, Wid-
ya Purnama mengatakan be-
lum mengetahui hal itu. “Be-
lum tahu... belum tahu. Saya
kalau tidak tahu bilang tidak
tahu.” (dle/zuf)
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Pertamina akan Kelola Sendiri Blok Migas Cepu

JAKARTA (Media): PT Pertamina
lidak akan melanjutkan kontrak
kerja sama bantuan teknis (TAC)
dengan ExxonMobil Oil Indo-
nesia Inc (EMOI) untuk pengelo-
laan blok migas Cepu, Jawa Te-
ngah dan Jawa Timur yang akan
berakhir 2010. BUMN migas ini
siap mengelola sendiri ladang mi-
gas tersebut karena lebih me-
nguntungkan.

“Minggu ini saya akan keluar-
kan surat yang menyatakan tidak
akan melanjutkan kerja sama
dengan pihak ExxonMobil untuk
Blok Cepu,” ungkap Direktur
Utama Pertamina Widya Purna-
ma, dalam rapat dengar penda-
pat (RDP) dengan Komisi VIII

DPR, di Jakarta, kemarin.

Widya berharap tetap menjadi
Dirut Pertamina sehingga nanti-
nya bisa mendorong Pertamina
mengelola sendiri blok Cepu
tersebut.

Dengan mengelola sendiri
blok Cepu sangat menguntung-
kan negara sebab potensinya sa-
ngat besar. Bahkan, kalau hal ini
dilakukan dengan baik Pertami-
na bisa mengalahkan perusa-
haan migas Malaysia, Petronas.

“Ke depan kami optimistis bisa
membawa Pertamina menyaingi
Petronas dengan didasarkan per-
timbangan atas potensi cadangan
migas kita cukup besar di sana,”
kata Widya.

Wakil Dirut Pertamina Mustiko
Saleh menambahkan pertim-
bangan direksi baru menolak
melanjutkan kerja sama dengan
Exxon semata-mata karena fak-
tor ekonomis.

Meski begitu, baik Mustiko,
maupun Widya belum menjelas-
kan detail kerja sama yang tidak
akan dilanjutkan itu.

Potensi blok Cepu cukup besar
dengan perkiraan produksi
100.000 barel per hari (bph). Ini-
lah yang:antara lain membuat
Pertamina ingin mengelola sen-
diri ladang migas tersebut, dari-
pada bekerja sama dengan pihak
lain,

Mengenai kekhawatiran Ex-

xon tidak mau melaksanakan
eksploitasi di Cepu, Mustiko men-
jelaskan, dalam kontrak TAC,
pihak Exxon sebagai kontraktor
Pertamina harus tetap mematuhi
ketentuan operasi penambangan
migas. Terserah Exxon apakah
akan melanjutkan operasi di sana
sampai 2010 atau tidak. .
“Lewat dari situ kita kelola
sendiri dong," jelas Mustiko.
Yang jelas, tiga tahun sebelum
kontrak TAC berakhir, pihak Per-
tamina akan menyiapkan infra-
strukturnya terlebih dulu. Secara
pendanaan Pertamina kata Mus-
tiko, siap menggunakan dana
sendiri yang dapat -dikombina-

sikan dengan pinjaman per-

bankan.

“Kami harapkan dua tahun
setelah 2010 Cepu sudah bisa
produksi.”

Wakil Ketua Komisi VIII DPR
Agusman Effendi mengatakan
mendukung upaya Pertamina
mengelola sendiri ladang migas
Cepu, sepanjang hal itu mengun-
tungkan bagi negara dan Per-
tamina.

Exxon, perusahaan raksasa mi-
gad Amerika Serikat, mulai ber-
operasi di Cepu pada 1999 me-
lalui Mobil Cepu Ltd. Itu terjadi
setelah Exxon mengambil alih
51% saham PT Humpuss Patra
Gas yang mendapatkan kontrak
TAC selama 20 tahu» dari Perta-

mina pada Agustus 1990 sampai
2010.

Wilayah kerja TAC Cepu
merupakan bagian dari wilayat
kerja Pertamina Hulu,

Negosiasi kontrak TAC ini ber-
langsung alot sejak 2001 karene
EMOI atau Exxon sempat menya-
takan tidak akan melakukan in-
vestasi jika kontrak tidak diper-
panjang sampai 2030 dan Perta-
mina mengganti biaya .

Persoalan ini pun sampai di-
bawa kepada Presiden Megawati
Soekarnoputri yang akhimya me-
merintahkan Direksi Pertamina
terus melakukan negosiasi se-
panjang itu menguntungkan bagi

neqgara. (Wis/E-1)
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Kontrak Exxon di Cepu Tak Diperpanjang

JAKARTA — PT Pertamina (persero)
akhirnya memutuskan tak memper-
panjang kontrak kerja sama (techni-
cal assistance contract) ExxonMobil
Oil Indonesia di ladang minyak dan
gas Cepu, Bojonegoro, Jawa Timur.

Setelah kontrak berakhir pada
2010, Pertamina akan mengoperasi-
kan sendiri ladang minyak raksasa
i,

Direktur Utama Pertamina Wi-
dya Purnama mengatakan, langkah
itu merupakan keputusan direksi.
"Pertamina akan mengirimkan su-
rat resmi minggu ini,” kata Widya
di Jakarta kemarin dalam rapat de-
ngar pendapat dengan Komisi
Energi dan Sumber Daya Mineral
DPR.

Menurut Widya, Pertamina akan
mengelola ladang migas yang diper-
kirakan memiliki kandungan mi-
nyak 770 juta hingga 2 miliar barel.
"Sebanyak 200-300 ribu barel mi-
nyak per hari akan diproduksi dari
lapangan itu,” katanya.

Pertamina yakin akan memper-
oleh tambahan pendapatan yang sa-

ngat besar bila produksi bisa segera
dijalankan.

Sementara itu, Wakil Direktur
Utama Pertamina Mustiko Saleh
menegaskan, perusahaan tidak
akan mengganti dana investasi
yang telah dikeluarkan Exxon sela-
ma mengoperasikan blok Cepu, ka-
rena itu merupakan konsekuensi
kegiatan produksi. Exxon justru te-
tap diminta memproduksi migas
hingga masa kontrak berakhir pada
2010.

Exxon sebelumnya mengklaim
telah mengeluarkan investasi sebe-
sar USS 475 juta dalam proposal ne-
gosiasi perpanjangan kontrak. Dana
itu meliputi investasi awal USS 400
juta dan investasi pada 2002 sebesar
USS 75 juta.

Pertamina menilai, investasi
yang dikeluarkan itu tidak seban-
ding dengan kegiatan yang telah di-
lakukan.

Menurut Mustiko, keputusan ti-
dak memperpanjang kontrak Ex-

.xon di Cepu diambil berdasarkan
kajian mendalam, ‘erutama menge-

nai aspek ekonomi. "Ini kan masa-
lah ekonomi saja. Kalau secara eko-
nomi bagus, kenapa harus kerja s
ma?” katanya.

Selain itu, keputusan tidak mem-
perpanjang kontrak juga merupa-
kan konsekuensi hukum.

Berdasarkan kesepakatan kerja
sama, ExxonMobil di Cepu hanya
bertindak sebagai pelaksana opera-
si minyak (conduct petroleum opera-
tion). "Kalau tidak conduct, ya harus
good bye,” kata Mustiko.

Dengan mengelola sendiri la-
dang Cepu, Pertamina akan mem-
peroleh keuntungan besar, karena
jumlah cadangan yang besar pula.
Dari lapangan Banyu Urip, misal-
nya, bisa dihasilkan minyak seba-
nyak 170 ribu barel per hari, dan da-
ri lapangan Sukowati 16 ribu barel
per hari.

Pertamina mentargetkan ladang
Cepu bisa mulai diproduksi mulai
2012, setelah masa kontrak Exxon
berakhir.

Pertamina membutuhkan waktu
sekitar dua tahun untuk mengem-

bangkan lapangan tersebut.

Keputusan Pertamina itu men-
dapat dukungan penuh dari Komi-
si Energi DPR. Namun, Wakil Ke-
tua Komisi Pertambangan Agus-
man Effendi mengingatkan agar
Pertamina berhati-hati atas ke-
mungkinan gugatan Exxon ke
pengadilan, mengingat proses ne-
gosiasi telah dilakukan kedua be-
lah pihak.

Pengamat perminyakan Kurtubi
juga setuju Pertamina tidak mem-
perpanjang kontrak Exxon, karena
ladang gas Cepu kelak akan mem-
beri keuntungan yang sangat besar.
Dengan menjadi milik Pertamina,
hasilnya 100 persen akan masuk ke
kantong perusahaan.

Dana untuk mengelola ladang
migas itu, menurut dia, juga tidak
perlu dikhawatirkan, karena ba-
nyak yang akan mau membiayai.
"Kreditor akan mudah diyakinkan,
karena cadangannya sangat be-
sar,” kata Kurtubi kepada Koran
Tempo.

@ retno sulistyowati-tnr/dara meutia uning
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Dirut Pertamina Tolak Perpanjang
Kontrak ExxonMobil di Blok Cepu

Jakarta, NERACA ~ Direktur Utama Pertamina
Widya Purnama yang baru saja diangkat (11/8)

langsung membuat geb

dengan menolak

memggrpanjang kontrak dengan ExxonMobil di

blok

pu, Jawa Timur. Padahal, kontrak perpan-

jangan itu sudah siap ditandatangani.

Widya dalam rapat kerja de-
ngan Komisi VIII DPR RI di Ja-
karta kemarin menegaskan, Per-
tamina tidak akan memperpan-
jang kontrak dengan ExxonMobil
Oil Indonesia dalam menggarap
lapangan minyak yang berstatus
TAC (Technical Assistance Con-
tract) di Cepu iu. Artinya, Exxon
harus puas berhenti mengelola
Cepu hingga hanya tahun 2010,
sementara selebihnya Pertamina
akan menanganinya sendiri.

Menurut Widya yang masih
berstatus sebagai orang nomor
satu PT Indosat itu, keputusan un-
tuk menolak memperpanjang ker-
jasama TAC dengan ExxonMobil,
lantaran Pertamina merasa mam-
pu untuk mengelolanya sendiri.
“Pertamina merasa mampu me-
ngelola blok tersebut pasca ber-
akhirnya kontrak pada tahun
2010. Kita menilai dengan menge-
lola sendiri blok tersebut, peru-
sihaan dan negara akan lebih
dinntungkan,” tutur pejabat yang

berambisi mengungguli perusa-
haan migas Malaysia, Petronas
sebagai target kepemimpinannya.
Menurut Widya, dalam pekan
ini juga Pertamina akan segera
mengeluarkan surat keputusan-
nya untuk tidak memperpanjang
kerja samanya dengan ExxonMo-
bil di lapangan migas Cepu. Ini
berarti perundingan yang terlah
berlangsung lebih dari tiga tahun
itu, cukup sampai di situ.
“Pengelolaan blok Cepu oleh
Pertamina merupakan kesempat-
an emas bagi perusahaan itu un-
tuk mengalahkan Petronas yang
merupakan perusahan minyak
Malaysia. Soalnya ini akan meng-
untungkan Indonesia. Jadi Perta-
mina akan menggarapnya sendi-
ri,” katanya mengungkapkan.
Seperti diketahui, kontrak TAC
Pertamina dengan ExxonMobil di
blok Cepu akan berakhir pada
2010. Jajaran direksi Pertamina
sebelumnya yang dipimpin oleh
Ariffi Nawawi sesungguhnya siap

untuk menandatangani kontrak
perpanjangan Exxon. Alasannya,
Pertamina akan mendapat keun-
tungan yang jauh lebih jika
lapangan itu dikembangkan saat
ini ketimbang menunggu tahun
2010. ;
Pertamina memperkirakan
blok Cepu dapat memproduksi
pertama kali minyaknya pada

tahun 2006 sebesar 170 ribu barel -

per hari. Dengan angka tersebut,
perusahaan menurut perhitungan
Ariffi dan kawan-kawan, akan
lebih mendapat keuntungan kare-
na Pertamina akan mendapat o0p-
portunity loss USS 1,7 juta jika blok
Cepu baru akan dikembangkan
pasca 2010.

Namun demikian, Ariffi juga
mengakui, apabila negosiasi soal
pengelolaan Blok Cepu pasca
2010 dengan ExxonMobil gagal,
Pertamina akan mengelola sendiri
blok tersebut. Dia sendiri menga-
ku optimistis, Pertamina mampu
mengelola lapangan migas itu,
kendati pengelolaannya baru bisa
dilakukan setelah berakhirnya
kontrak TAC dari Exxon 2010.

Kontrak TAC atas Blok Cepu
memang berakhir 2010. Namun
lantaran di l?angan migas itu di-
lemukan ca
kan, sebelum kontrak itu berakhir
ExxonMobil Oil meminta pergan-
jangan. Alasannya, sebelum -bisa
dieksploitasi lapangan migas itu
perlu dikembangkan dan itu me-

'Eat langsun

angan yang signifi- ' “Saat ini

merlukan biaya yang cukup besar,
sehingga ExxonMobil minta kon-
trak diperpanjang supaya biaya
ang telah dikeluarkan bisa
embali.

Tetapi belum apa-apa sudah

. terjadi perbedaan perhitungan.

Berdasarkan audit sementara
BPKP, biaya investasi yang diakui
telah dikeluarkan ExxonMobil
atas blok tersebut hanya sekitar
USS 140 juta. Padahal Exxon-
Mobil meng-klaim telah menge-
luarkan dana sebesar lebih dari
US$ 400 juta. Karena itu keduanya
bernegosiasi dan sepakat untuk
melanjutkan audit atas biaya in-
vestasi yang telah dikeluarkan itu.
Menurut Ariffi, jika misalnya
lapangan tersebut akhirnya dike-
lola sendiri oleh Pertamina, pe-
nya tidak mungkin da-
dilakukan karena
utuh 3-4 tahun untuk pengem-
bangan. Jadi, diperkirakan lapang-
an tersebut itu baru bisa berpro-
duksi tahun 2014 dengan volume
hi 200 ribu barel per hari.
kan bila Pertamina te-
tap melakukan kerjasama dengan
ExxonMobil, menurut Ariffi,
nemerintah bisa menikmati hasil
pfoduksinEa pada tahun 2004.
xxonMobil sedang
berada pada tahap eksplorasi dan
produksi baru akan dimulai tahun
2004 ini,” demikian Ariffi yang
jabatannya diganti Widya pada 11
Agustus 2004 lalu. (31)
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Harga Minyak Tinggi Perburuk
RAPBN 2005

AKIL rakyat OLEH BACHRAWI SANUSI

yang masa tu-

gasnya segera haan minyak Rusia Yukos yang produk- jumlah Belanja Negara diperkirakan
berakhir baru sinya 591 juta barrel sampai 1,6 jutabarrel akan mencapai Rp 394.778,5 miliar. Ini

: : . per hari lebih. Ini ditambah dengan ter- berarti RAPBN 2005 terus mengalami
saja diberi Nota Keuangan  j,ginva musibah pada pembangkit listrik ~ defisit Rp 16.892,2 miliar. Dari jumlah
dan RAPBN 2005 oleh pe-  energi nuklir Jepang dan lain-lain. Se- belanja negara sebanyak itu, di antaranya

s muanya itu makin mempermulus per- akan digunakan untuk pembayaran Bu-
merintah. Tentu sa]a mu mainan kaum spekulan minyak dunia. nga Utang Rp 63.986,8 miliar (bunga
dah-mudahan segala rupa Sejak Mei 2004 kelompok Organisasi Utang Luar Negeri Rp 25.142,4 miliar dan

dik Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan Bunga Utang Dalam Negeri Rp 38.884,5
angka atas dasar in ator (OECD) memberikan gambaran suram . miliar). Pembayaran pokok utang luar

ekonomi yang menghasﬂ- mengenai dampak harga minyak tinggi negeri sebesar Rp 46.836,5 miliar dan
bagi ekonomi dan moneter dunia, ter- Pembayaran pokok utang dalam negeri
kan a.n g.ka dalam RAP.B N utama pertumbuhan ekonomi di berbegai Rp 20.914, 2xmhar Jadi jumlah bunga plus
2005 ini bukan sebagai bom jegara maju. Kalau negara maju saja cicilan pokok utang dalam dan luar negeri
waktu. Karena RAPBN . terancam apalagi negara berkembang. dalam RAPBN 2005 sebesar Rp 131.737,5
2005 seh dibah Oleh karena itu, penulis merasa priha~ miliar atau sekitar 33 persen lebih hanya
se ?msnya a_ as tin dengan RAPBN 2005 yang diperkira- untuk membayar utang plus bunganya.
oleh wakil rakyat hasil pe- lgz}r: %uml?h Pe:gnapatansgm g:x_jn Hi- mﬂ: ptgx;bw nasionalbakan
: maaf, seperti pos um- pat walau pertumbuhan
milu yang lalu yang segera 'z ""377 656 3 miliar Jumlah ini terdiri ekonomi ditargetkan 5,4 persen pada ta-
akan dilantik. dari Penerimaan Dalam Negeri sebesar = hun 2005. Angka ini mungkin menjadi
Rp 377.136,3 miliar (yang berasal dari - angka di atas angin, apalagi sekiranya
Penulis menilai, Rancangan Anggaran Penerimaan Perpajakan sebesar Rp hargaminyak duniatahun 2005 sekitar 50
Pendapatan dan Belanja Negara (RAP- 297.510 miliar dan dari Penerimaan Bu-- dollar AS per barrel.

BN) 2005 disusun pada saat keadaan eko- kan Pajak sebesar Rp 79.626,3 miliar di - Angka dalam RAPBN 2005 ter-
nomi dan moneter dunia semakin mem- mana dari Migas a sebesar Rp sebut atas asumsi PDB (produk
buruk. Harga minyak dunia tahun 2005 47.121,1 miliar). domestik bruto) Rp 2.190,8 triliun, Penulis

bahkan seterusnya diramalkan akan me-  Jumlah Hibah diperkirakan hanya se- perkirakan jumlah ini akan membengkak
lampaui harga 50 dollar AS per barrel. besar Rp 750,0 miliar. Tidak ada satu sekiranya kurs rupiah merosot tajam. De-
Bagi Indonesia sepertinya segalanya di- triliun rupiah, tetapi ditonjolkan, justru ngan asumsi kurs satu dollar AS sebesar
anggap ringan, karena begitu mudah un- BLBI yang lebih dari 150 triliun seperti Rp 8.600. Kalau kurs satu dollar AS di
tuk menyusun angka RAPBN 2005 atas gas menguap tak terlihat dan lenyap. atas Rp. 10.000, jelas ini akan menjadikan
dasar asumsi yang umumnya sangat di- Khusus tentang istilah Penerimaan, pe- PDBmmnbengkak Dengan asumsi harga
tentukan di luar kemampuan Indonesia. nulis berpendapat sebaiknya digunakan minyak dipatok 24 dollar AS per barrel,
Tetapi, segala asumsi itu berada di tangan istilah Pendapatan Dalam Negeri. Karena inflasi diperkirakan hanya 5,5 persen.
pembuat kebijakan ekonomi dan moneter secara istilah ekonomi ada perbedaan an- Tetapi, penulis memperkn‘akan akan le-
di luar negeri, terutama di negara-negara tara Penerimaan atau Receipt dan Pen- bih besar sekiranya harga minyak dunia
maju yang juga banyak mengimpor bahan dapatan atau Revenue. Penerimaan selain sekitar 50 dollar AS per barrel.
mentah dari Indonesia. pendapatan juga termasuk segala rupa  Pemerintah mematok harga minyak se-
Harga minyak dunia yang semakin ber- utang, sebagai penerimaan. Justru ke- besar 1,125 juta barrel per hari. Tetapi,
tingkah sejak ada niat OPEC mengurangi rancuan ini kalau melihat RAPBN edisi penulis yakin selama Undang-Undang
produksinya sehingga kaum spekulan mi- bahasa Inggris. Dalam RAPBN edisi ba- -Migas Nomor 22 Tahun 2001 masih diber-
nyak dunia, terutama dari negara maju, hasa Inggris tidak ada tertulis istilah Re- lakukan, produksi minyak bumi Indone-
lalu aktif memainkan perannya. Ini di- ceipt, yang ada adalah Revenue. 'netapi, sia akan terus menurun. Asumsi lain suku
tambah dengan adanya ancaman terha- wakil rakyat akan membahasnya dalam bunga SBI 3 bulah hanya 6,5 persen. Jika
dap ladang-ladang minyak di Arab Saudi edisi bahasa Indonesia. inflasi meroket, karena subsidi BBM
dan di Irak. Apalagi lalu ada permainan  Jumlah Pendapatan Negara dan Hibah membubung tinggi, walau harga BBM
dalam pemasokan minyak dari perusa- sebesar Rp 377.886,3 miliar, sedangkan terpaksa dinaikkan, cara yang gampang




adalah menaikkan suku bunga SBI.
Dampak harga minyak

Negara maju sudah sejak dini membuat
proyeksi ekonomi dan moneternya men-
jadi suram, terutama negara-negara maju
kelompok OECD yang jadi pengimpor
minyak. Bagi negara berkembang seperti
Indonesia yang menurut penulis sejak
tahun 2003 sudah menjadi negara net
importir minyak akan terpukul berat.

Pemerintah pemenang pemilihan pre-
siden putaran kedua akan menghadapi
masalah minyak. Pertama, kebutuhan
BBM yang terus meningkat. Kedua, harga
BBM melonjak tinggi. Ketiga, pemberian
subsidi BBM yang berarti deﬁsxt APBN
semakin besar. Keempat, menaikkan har-
ga BBM yang akan berakibat negatif gan-
da berbagai biaya produksi, khususnya
produk ekspor. Akibatnya besarnya pajak
yang diharapkan dalam RAPBN sebesar
Rp 297,510 triliun mungkin bakal sulit
dicapai. Pengangguran akan melonjak,
baik pengangguran dari pendatang baru
maupun yang terkena PHK. Kelima, pro-
duksi minyak bumi akan terus turun.

Dampak efek ganda negatif karena na-
iknya harga minyak dunia akan berpe-
ngaruh pada besarnya jumlah pajak. Jus-
tru RAPBN 2005 sepertinya tertidur de-
ngan angka hasil perpajakan. Besarnya
pajak tidak bisa lepas dari hasil usaha
perdagangan barang atau jasa, yang akan
mengalami grafik naik turun, sesuai baik
buruknya ekonomi dan moneter di luar
negeri. Karena itu, selayaknya wakil rak-
yat yang dilantik dan siap membahas
RAPBN 2005 berhati-hati karena harga
minyak dunia sebagai biang kerok han-
curnya ekonomi dan moneter negara-ne-
gara net importir minyak. Bahan renung-
an yang memprihatinkan semua pihak,
terutama bagi rakyat Indonesia yang
terus hidup di bawah garis kemiskinan.

BACHRAWI SANUSI

Lektor Kepala Fakultas Ekonomi dan
Anggota Pusat Kajian Energi dan Sumber
Daya Mineral Universitas Trisakti
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Dinilai Bertentangan dengan UUD 1945

MK Didesak Batalkan
UU Migas No. 22/2001

Jakarta, Sinar Harapan

Mahkamah Konstitusi (MK
didesak untuk membatalkan
atau mengamendemen
Undang-Undang Migas Nomor
22 Tahun 2001. Alasannya, UU
Migas tersebut mengandung
semangat ekonomi liberal kare-
na bersandar pada persaingan
usaha yang bertentangan de-
ngan UUD 1945 yakni ekonomi
kerakyatan.

Selain itu UU Migas terse-
but terbukti telah menim-
bulkan ketidakpastian antarin-
stitusi di pemerintahan seperti
yang terjadi pada konflik peran
dari BP Migas (Badan Pelak-
sana kegiatan Minyak dan Gas
Bumi).

Demikian ditegaskan peng-
amat migas Ramses O.Hutapea
yang dihubungi SH, di Jakarta,
Selasa (24/8). "UU Migas menye-
rahkan mekanisme distribusi
ke swasta berdasarkan persain-
gan yang sehat dan itu berarti
ekonomi liberal. Bukankah itu
bertentangan dengan UUD 1945
Pasal 33 yang berlandaskan
ekonomi kerakyatan? Kalau
sudah begitu, UU Migas itu

harus diamendemen,” tegas.

Ramses.

Tuntutan agar UU Migas
Nomor 22 Tahurt 2001 direvisi
dan bahkan dicabut juga disam-
paikan Forum Solidaritas
Masyarakat Peduli Migas
(Fortas-MPM). Forum ini,
kemarin, mendatangi Mah-
kamah Konstitusi MK) di Jalan
Medan Merdeka Barat Jakarta,
menuntut dicabutnya UU Migas
No.22/2001.

Menurut Ramses, dirinya
mendesak agar peraturan per-
undang-undangan bagi kegiat-
an sektor migas dikembalikan

ke UU Nomor 8/1971. Sebabnya,

UU yang lama sesungguhnya
cukup akomodatif bagi inves-

tasi sektor migas dengan kemu-

ngkinan perubahan yang diper-
lukan.

Kalaupun ada polemik di
seputar peran monopoli oleh
Pertamina, menurutnya mono-
poli tersebut adalah monopoli
alamiah untuk kepentingan
masyarakat banyak.

"Jika nanti berdasarkan
UU Migas Nomor 2222001, dis-
tribusi BBM diserahkan ke
swasta, saya yakin tidak akan
ada investor yang mau mendis-
tribusikan ke pelosok-pelosok
Indonesia. Apalagi dengan
harga yang seragam seperti
yang dijalankan selama ini oleh
Pertamina,” katanya menam-
bahkan.

Minta Dicabut

Sebelumnya, Fortas-MPM
dengan tegas meiminta
Mahkamah Konstitusi men-
cabut UU Migas Nomor 22/2001
dari Lembaran Negara Tahun
2001 Nomor 136 dan Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4152.
Sebabnya, UU tersebut meng-
ancam jaminan pasokan (securi-
ty of supply) dan fungsi agen
perubahan (agent of develop-
ment) yang diperankan oleh
Pertamina.

Selain itu Fortas-MPM
berpendapat, pemerintah telah
memberikan keterangan palsu
dan menyesatkan rakyat di per-
sidangan Mahkamah Konstitusi
atas Perkara Nomor 002/PUU-
12003 tanggal 29 Juli 2004 di
Ruang Sidang Gedung
Nusantara IV MPR.

"Oleh karena itu kaxm mmta agar MK menolak semua
keterangan maupun pemelasan yang disam| erintah
melalui Menko Bidang Perekopomian, Menteri Energi dan SDM,
serta Meneg BUMN yang telah menyesatkan: rakyat. Keterangan
dari pemerintah tersebut )y bertentangan de amanat
UuD 1945"marKoordinatqup MPM Teddy Syamsuri dalam
pernyataan tertulis yangjuga ditandatangani oleh sejumlah tokoh
antara lain R.Soeprapto, Ketua'Umum Dewan Harian Nasional
45, Prof. Dimyati Hartono, mantan Kasum ABRI Soeyonq, dan AR
Ramly, mantan Dirut Pertamina.

Kontradiksi

- Lebih jauh Ramses menyatakan, UU Migas Nomor 222001 ter-
bukti telah menimbulkan ketidakpastian dan konflik antar insti-
tusi. Padahal UU seharusnya memberikan payung kepastian bagi
peraturan di bawahnya. Hal ini katanya jelas ‘terlihat dari
berlarut-larutnya Rancangan Peraturan Pemerintah (RPP)
bidang Hulu dan Hilir sebagai pelaksanaan dari UU tersebut, sta-
tusnya masih belum jelas. Oleh Sekretariat Negara, RPP tersebut
dikembalikan ke Departemen ESDM karena mengandung kon-
tradiksi.

Yang paling mencolok dari kontradiksi yang dikandung oleh
UU Migas itu, sebut Ramses, adalah peran dari BP Migas. UU
Migas tegas menyatakan BP Migas berstatus Badan Hukum Milik
Negara sehingga fungsinya adalah sebagai regulator. Faktanya,
BPMmashmasylkmelalmkantransaMJual beli mxgassepertx
blok migas, LNG (Liquified Natural Gas).

"Dirjen Migas menganggap BP Migas adalah badan pemerin.
tah non profit sehingga tidak'boleh berbisnis, tetapi kenyataannysg
tidak demikian. Bahkan kini BP Migas meminta agar aset-aset
Pertamina yang terkait dengan Kontraktor Production Sharing
(KPS) dijadikan aset BP Migas. Ini bukti UU Migas tersebut justrj
menimbulkan kesimpangsiuran regulasi,” ucap Ramses. ‘

MasalahbelumselmkarenalIUMigashdaksecarategas
menyatakan bahwa kegiatan eksplorasi migas tidak dlkenaka.d
pa)akbeamasuk.SementaraltuDepartemenKeuanganbe
karena aturan tidak spesifik, maka kegiatan eksplorasi tetap dikes
nakanbeamasuk.Semualmte:,asRamses,bennungpadapro-
duksi minyak Indonesia yang terus menurun bahkan kini kurang
dari satu juta barel per hari,jauh di bawah target APBN 2004 sebe?
sar 1,3 juta barel per hari. (rvs)

. |
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Mencari solusi dampak
kenaikan harga minyak

Oleh Faisal Baasir

Kenaikan hafga minyak
dipasar dunia sekarang
ini ternyata tidak serta
merta membuat perekono-
mian kita mengalami
booming, sebagaimana
pernah terjadi di era Orde
Baru.

enaikan harga minyak

atau oil boom di era 80-

an telah mendorong pe-

merintah untuk melak-

sanakan modernisasi da-

lam banyak bidang kare-
na masuknya devisa dari sektor mi-
gas.

Namun kenaikan harga migas se-
karang ini justru sebaliknya. Para
pembuat kebijakan, khususnya di
bidang ekonomi seringkali mengata-
kan bahwa kenaikan harga migas
telah membuat sulit kondisi pereko-
nomian atau fiskal (APBN).

Mengapa demikian? Kita sadari
bahwa pada era oil boom, besar kecil-
nya subsidi BBM di dalam negeri ha-
nyadipengaruhi oleh naik tidaknya
harga minyak dunia yang dinilai de-
ngan dolar AS dan jumlah kebutuh-
an BBM di dalam negeri.

Selain itu, produksi migas saat
itu masih tinggi sementara kebutuh-
an BBM cukup kecil.

Namun sekarang ini, besar kecil-
nya subsidi BBM bukan hanya kare-
na naik turunnya harga minyak di

pasaran dunia yang diukur dengan
dolar AS atau besar kecilnya jumlah
BBM yang dibutuhkan, tetapi juga
bagaimana dengan kurs rupiah ter-
utama terhadap dolar AS.

Sementara itu, untuk mempro-
duksi BBM sebagian besar masih
menggunakan komponen impor
yang juga terpengaruh oleh dollar
AS. Oleh sebab itu, jika harga mi-
nyak dunia naik, biaya impor kompo-
nen BBM juga naik,

Sementara harga BBM didalam
negeri yang disubsidi harganya tidak
naik. Dengan demikian biaya subsi-
di yang dikeluarkan pemerintah un-
tuk BBM juga harus naik.

Dengan demikian, defisit APBN ju-
ga akan naik. Pada sisi lain, produk-
si migas sekarang ini justru terus
merosot sementara penggunaan
BBM terus meningkat.

Merosotnya ekspor migas dise-
babkan karena kapasitas produksi
yang terus menurun. Produksi mi-
nyak Indonesia terbesar terjadi pad«
1977 yang mencapai 1,7 juta barrel
per hari (bph). '

Angka tersebut kemudian menu-
run hingga 1,250 juta bph pada 1982.
Selanjutnya, produksi cenderung
meningkat hingga kurun waktu

1994-1996 dengan produksi rata-

rata mencapai 1,6 juta bph.

Akan tetapi, setelah 1997 produksi
minyak menurun terus menjadi 1,55
juta bph pada 1998, 1,4 juta bph pa-
da 2000, 1,3 juta bph pada 2001, 1,2
juta bph pada 2002, sekitar 1,1 juta
bph pada 2003, dan pada 2004 ditar-
%e%kan hanya mencapai 1,125 juta

ph.

Mengatasi kendala

Disadari bahwa peran migés da-

lam perekonomian akan terus menu-
run dan segera digantikan oleh peran
pajak.

Meskipun demikian, sumbangan
migas untuk perekonomian diha-
rapkan juga bisa memberikan
manfaat optimal bagi perekonomi-
an. Alasannya cadangan migas kita
cukup besar, hanya saja pengem-

‘bangannya tidak dilakukan dengan

baik dan optimal.

Hal ini misalnya bisa dilihat dari
realisasi rencana pengeboran eksplo-
rasi dan eksploitasi kegiatan pertam-
bangan minyak dan gas pada 2004
masih sangat rendah.

Dari data Badan Pelaksana Ke-
giatan Hulu Migas, untuk kegiatan
eksplorasi hingga saat ini baru seba-
nyak 19'sumur atau 16,66% dari 114
sumur eksplorasi yang direalisa-
sikan. :

Untuk kegiatan eksploitasi, baru
504 sumur atau 47,14% dari 1.069
sumur yang direalisasikan.

Sejak 2000 rencana pengeboran
sumur tak pernah berhasil direali-
sasikan 100%.

Penyebab rendahnya realisasi pe-
ngeboran sumur eksplorasi dan eks-
ploitasi migas selama 2004 adalah
karena kendala di lapangan. Ter-
utama pada sumur minyak di darat
yang sering mengalami kesulitan
dalam membebaskan tanah pen-
duduk.

Dari kegiatan pengeboran selama
ini, pada 2004 ditemukan dua la-
pangan migas baru, yakni di blok Ja-
bung di Jambi milik Petro China
dan blok Pangkah di Pulau Jawa

+ milik Amerada Hess. Namun, saat

ini masih dilakukan survi mengenai
detail jumlah cadangannya.

i L




Asumsi dasar APBN 2004 dan RAPBN 200

FRE LS B

w5 30

P

1. Produk domestik bruto (Rp triliun) 1.999,7 1.990,3
2. Pertumbuhan ekonomi tahunan (%) 48 48
3. Inflasi (%, y-0-y) 6,5 7,0
4. Nilai tukar rupiah per US$ 8.600 8.900
5. Suku bunga SBI 3 Bulan (%) 8,5 76
6. Harga minyak internasional (US$/barel) 22,0 36,0
7.Produksi minyak Indonesia (juta barel/hari) 1,150 1.072

5

24,0
. 1125

Sumber: Nota Keuangan dan RAPBN 2005.

Ket: ‘= Berdasarkan revisi atas APBN yang dituangkan dalam APBN-P 2004.

Penemuan cadangan minyak yang
baru ditemukan tahun ini akan di-
produksi tiga tahun mendatang. Ja-
di, pada saat nanti volume produk-

si minyak Indonesia sudah menda-

pat tambahan.
Namun, temuan cadangan dan
produksi gas justru semakin besar.

Pada tahun ini cadangan gas terbuk-
ti mencapai 90,30 triliun kaki kubik
(TCF) dan cadangan potensial men-
capai 86,29 TCF.

BP Migas menargetkan penerima-
an negara dari sektor migas pada
2004 sekitar US$11,3 juta. Angka ini
lebih tinggi dibandingkan dengan
2003 sebesar US$10,5 juta.

Efisiensi BBM

Karena bangsa Indonesia akan
menghadapi jumlah pengadaan
BBM di dalam negeri yang langka,
dan harga BBM akan terpaksa di-
naikkan, selayaknya sejak pagi pe-
merintah mencari jalan keluar yang
cepat dan tepat serta efisien.

Tentu dengan bekerja sama de-
ngan para gubernur, khususnya da-
lam hal upaya pemerintah daerah
yang sudah otonom itu agar semakin
memperbanyak angkutan umum
yang berbahan bakar bukan BBM,
misalnya berbahan bakar gas bumi
yang agak ramah dengan lingkung-
an.

Jika harga minyak dunia akan te-
rus naik, pemerintah akhirnya se-
makin banyak mengeluarkan subsi-
di BBM, dan defisit anggaran yang
semakin menggunung.

" Kebijakan diversifikasi serta

~ konservasi penggunaan energi khu-

susnya BBM harus dilaksanakan
secara benar. Bahkan perlu pula di-
pikirkan kemungkinan pemerintah
daerah untuk segera menyediakan
jalan-jalan khusus untuk sepeda.

Selain meningkatkan produksi
migas, upaya lain yang bisa dilaku-
kan adalah efisiensi penggunaan
BBM. Selama ini konsumsi BBM ki-
ta termasuk cukup tinggi sementa-
ra harganya masih disubsidi oleh
pemerintah. :

Untuk mengurangi tekanan be-
sarnya subsidi, penggunaan BBM
perlu dilakukan secara efisien atau
menggunakan bahan alternatif se-
perti gas bumi yang lebih ramah
lingkungan.

Jika harga minyak dunia akan
terus naik, pemerintah akhirnya
semakin banyak mengeluarkan sub-
sidi BBM, dan defisit anggaran yang'
semakin menggunung. Kebijakan
diversifikasi serta konservasi peng-
gunaan energi khususnya BBM ha-
rus dilaksanakan secara benar.

-
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Pemerintah Dapat Tuntut Balik
KBC

Jakarta, Koranb

Pemerintah diyakini tidak perlu mem-
bayar bahkan bisa menuntut balik Kara-
ha Bodas Company (KBC) dalam kasus
proyek KBC. Kasus itu terkait dengan
dugaan penggelembungan (mark up) nilai
investasi dan pencemaran nama baik. Tak
hanya itu, tapi pemerintah juga diyakini
dapat menuntut denda kepada perusa-
haan tersebut.

“Kami bisa hukum mereka, apalagi
kalau ternyata ada mark up nilai investasi
dalam proyek KBC. Soalnya, mark up
merupakan tindakan korupsi,” ujar pen-
gamat perminyakan, Ramses Hutapea,
di Jakarta, Senin (23/8).

Pemermtah menurut Ramses, juga
harus berusaha untuk memaparkan te-
muan korupsi tersebut untuk membuk-
tikan klaim KBC senilai US$299 juta
tidak layak dibayar. Selain itu, agar te-
muan korupsi bisa mengikat secara in-
ternasional, perlu diperiksa ulang oleh
akuntan independen.

“Temuan korupsi itu harus dilaporkan
ke US Foreign Anti Corruption Act su-
paya klaim tidak usah dibayar karena ada
indikasi korupsi,” ujar Ramses.

Selain itu, tambah Ramses, pengadilan
Indonesia harus menindsklanjutinya de-
ngan menghukum KBC melalui ganti

rugi yang dilakukan KBC kepada Perta-

mina. “Jadi, tindakan Pertamina yang
menolak membayar klaim tersebut
merupakan langkah yang tepat,” tandas
Ramses. ANR

s B
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DPR Desak Polisi Usut Dugaan

Korunsi Provek Karaha

"Uang negara tidak
akan disita bila bukti
disampaikan ke
Interpol.”

JAKARTA — Komisi Energi De-
wan Perwakilan Rakyat mendu-
kung sikap Perthmina untuk tidak
membayar klaim kepada Karaha
Bodas Company. Mereka juga
mendesak agar kepolisian meng-
intensifkan penyelidikan terha-
dap dugaan korupsi dalam pro-
yek pengembangan listrik panas

bumi di Karaha, Jawa Barat, itu.

Menurut Wakil Ketua Komisi
Energi Agusman Effendi, anggo-
ta Dewan telah berulang-ulang
menyatakan ketidaksetujuan ke-
pada pemerintah dan Pertami-
na—masa direksi lama—yang
sebelumnya cenderung akan
membayar klaim itu, Bahkan Pa-
nitia Khusus DPR yang pernah
dibentuk Komisi Energi telah
melaporkan kasus Karaha ke

Kejaksaan Agung.

"Laporan itu telah kami sam-

paikan beberapa waklu lalu," ka-
ta Agusman saat membacakan
kesimpulan rapat dengar penda-
pat dengan Pertamina kemarin.

Anggota Komisi Energi, Agus
melanjutkan, menyambut baik
sikap direksi baru Pertamina sa-
at ini yang belum bersedia mem-
bayar klaim karena menunggu
hasil penyelidikan dugaan ko
rupsi di Karaha. Dalam waktu
dekat, Komisi Energi akan me-
manggil kepolisian untuk menje-
laskan penyelidikan dugaan ko-
rupsi di proyek Karaha.

"Kami akan meminta kepolisi-
an menjelaskan perkembangan
penyelidikan," kata Agusman sa-
at membacakan kesimpulan ra-
pat dengar pendapat dengan
Pertamina kemarin.

Pada kesempatan itu, Direk-

tur Utama Pertamina Widya Pur-

namamenegaskan kembali bah- femilikan 10 persen.
wa Pertamina tidak akan mem- . Pemerintah sempat menerus-
bayar hingga ada pembuktian lan proyek ini dua bulan setelah

dari kepolisian mengenai duga- »- tmhmuan itu. Namun, bebera-
an korupsi dalam proyek itu. ! | bulan kemudian proyek ini

Widya menjelaskan, semula - ' lembali dihentikan. Merasa di-
Pertamina memang bermaksud lermainkan, pengembang meng-

membayar klaim Karaha, kare- yukan tuntutan ke arbitrase in-
na kalah dalam pengadilan ting- trnasional. Pemerintah kalah,
kat banding di New Orleans, (@n dihariiskan membayar klair
Amerika Serikat. Namun, ‘bela- lepada
kangan pemerintah mengingin- Nilai mencapai USS$ 299
kan klaim itu tidak dibayar hing- mhterdmamsmvesas:m
ga dugaan korupsi itu dapat di- y'k US$ 111 juta dan kehilangan
buktikan. keuntungan selama 30 “tahun
Menurut Widya, Pertamina (5§ 150 juta ditambah bunga se-

lama sengketa diperkarakan.

telah mendesak kepolisian agar
Namun, berdasarkan penilaian

segera melaporkan hasil penye-

lidikan kepada Interpol. Jika  inlependen dari Italia, nilai pro-
bukti itu dilaporkan ke Interpol, ¥k ini temyata tidak lebih dari
uang pemerintah yang ditahan (S$ 50 juta.
di Amerika akan bisa diselamat- - Angzgtsxonﬁsi Energi dari
kan. "Uang negara berpeluang  Fraksi PDIP Didik Supriyanto

tidak akan disita (kalau dilapor-

kan ke Interpol)," ujarnya.

Bukti dari kepolisian memang
sangat berguna bagi Pertamina.

Sebab, jika tindak pidana korup-
si di proyck Karaha terbukti,
Pertamina akan menggunakan-
nya sebagai bukti baru dalam
persidangan tingkat kasasi di
Amerika Serikat, Oktober men-
datang.

Sengketa antara Pertamina
dan Karaha bermula ketika pe-
merintah secara sepihak meng-
hentikan proyek itu akibat krisis
moneter pada 1997. Pemegang
saham Karaha terdiri dari Flori-
da Power & Light (40,5 persen),
Caithness Energy LLC (40,5 per-
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mendesak agar Komusi Lnergi
segera mengirim surat kepada
Komisi Il untuk meminta kepoli-
sian segera mengirimkan lapor-
an ke Interpol. "Agar tugas Dirut
Pertamina semakin ringan," kata
dia. Dia juga meminta agar DPR
mendesak kepolisian mengin-
tensifkan penyelidikan terhadap
dugaan korupsi. :
Dukungan serupa juga datang
dari fraksi lainnya. Zulkifli Ha-
mid dari Fraksi Reformasi
mengingatkan agar Pertamina
konsisten. "Kami berharap Dirut
Pertamina tidak mudah dipatah-
kan," ujarnya. Sementara itu, Ce-
cep Rukmana dari Fraksi Refor-
masi juga menekankan agar
langkah-langkah Pertamina da-
lam kasus Karaha diawasi. "Ka-
lau tidak hati-hati, bisa kalah la-
gi," ujamya. @ dara meutia uning
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‘Bl: Perubahan Asumsi Harga Minyak
Tidak Pengaruhi Target Inflasi

Jakarta, NERACA

Deputi Gubernur Bank Indone-
sia (BI) Aslim Tadjuddin menga-
takan, BI meyakini asumsi harga
minyak sebesar USS 36 per barel
(alam Anggaran Pendapatan dan
I3elanja Negara Perubahan (APB-
NP) 2004 yang mengakibatkan
subsidi membengkak hingga Rp
63 triliun, tidak akan memberi
dampak yang besar terhadap in-
flasi. Pasalnya, selain sebagai
pengimpor minyak, Indonesia
juga mengekspor minyak sehing-
ga masih memperoleh keuntung-
an dari kenaikan harga minyak
dunia.

“Bagi kita dampak kenaikan
harga minyak itu bisa fiftyifty, ka-
rena kita kan juga mengekspor.
Jadi ada berkahnya juga,” kata
Aslim seusai rapat dengan Panitia
Anggaran di gedung DPR/MPR
Jakarta, Selasa (24/8).

Dikatakan, kenaikan harga
minyak terutama akan memberi
dampak yang sangat besar kepada
negara-negara yang murni menja-
di importir minyak seperti Jepang
dan Amerika Serikat. “Meskipun
Indonesia sebagai net importir,
kondisi tersebut tidak berlaku se-
panjang tahun. Mungkin bulan ini

memang net importir, tapi kan
bulan depan belum tentu.”

Menurut, Aslim, mencermati
kenaikan harga minyak tersebut
BI juga akan memperhatikan
perkembangan ekonomi global.
Selain itu, BI juga akan disiplin
dan konsisten melaksanakan ke-
bijakan moneter yang saatl ini
dilakukan secara tight bias.

Mengenai asumsi seperti infla-
si 7% dan nilai tukar.rupiah 8.900 /
per dollar AS, dalam pandangan
Aslim, sudah memperhitungkan
faktor asumsi harga minyak
sebesar USS 36 per barel. Khusus
untuk rupiah, Aslim meyakini
target kurs 8.900 per dolar hingga
akhir tahun ini akan tercapai, jika
pemilu berjalan lancar yang pada
akhirnya berdampak pada pengu-
atan rupiah.

Penurunan SBI

Pada kesempatan itu Aslim me-
ngatakan, kenaikan tingkat suku
bunga The Fed membuat ruang
bagi penurunan suku bunga
Sertifikat Bank Indonesia (SBI)
menjadi terbatas. Namun Bl me-
nyakini tingkat suku bunga seka-
rang ini masih sangat kondusif
untuk perkembangan sektor riil.

“Kenaikan suku bunga The
Fed memberi pengaruh ke selu-
ruh dunia. Kita jadi ada tantangan.
Ruang kita untuk membawa
penruuna suku juga terbatas tapi
kita percaya suku bunga sekarang
masih kondusif untuk perkem-
bangan sektor riil.” .

Diakuinya, suku bunga FASBI
(Fasilitas Bank Indonesia)
sekarang ini masih sangat tinggi
dibandingkan dengan The Fed
yakni untuk FASBI 1 hari men-
capai 7%, sementara The Fed ting-
kat suku bunga hanya 1,5%.

Aslim meyakini target inflasi
7% pada tahun ini bisa tercapai

-namun dengan catatan suplai te-

tap-terjaf(a dan nilai tukar rupiah
stabil. “Karena inflasi kita kan
lebih banyak dari suplai atau cost
push inflation bukan dari demand
poll. Kalau suplai terjaga dan dam-
pak cost push dihindari saya yakin
bisa mencapai target itu,” katanya.

Diakuinya meskipun pada
masa lebaran ada tekanan, namun
jika suplai terjaga maka inflasi ma-
sih aman. Dia melihat kecende-
rungan inflasi sekarang ini sudah
turun dimana pada Mei tercatat
0,9% , Juni 0,6% dan sekarang ha-
nva 0.3%. (*/15)
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M Distribusi Minyak

Pertamina Pindahkan Titik Distribusi
untuk Atasi Kelangkaan Minyak di Kalteng

Sampit, NERACA

Pertamina akan memindahkan
titik distribusi dari Kota baru Ka-
limantan Selatan ke Muara Sungai
Mentaya Sampit awal September
mendatang, guna memperlancar
distribusi dan mengantisipasi
terjadinya kelangkahan BBM di
wilayah Kalimantan Tengah.

Kepala Pertamina Sampit Sla-
metSumarso di Sampit, Rabu (25/
8), mengatakan Pertamina telah
melakukan pengkajian sebelum
memindahkan titik distribusi
BBM dari Kota Baru ke Sampit
dengan tujuan agar tidak ada lagi
keterlambatan pasokan untuk ke
sejumlah daerah di Kalimantan Te-
ngah, seperti yang terjadi bela-
kangan ini yang dinilai menjadi
salah satu penyebab kelangkahan
BBM. Untuk itu pada awal Septem-
ber mendatang akan datang kapal
tanker besar membawa 35.000 kilo
liter BBM jenis solar dan minyak
tanah ke Sampit.

Tanker ini, tulis Antara, akan
ditambat di Muara Mentaya kare-
na tanker tidak bisa masuk kepe-
labuhan milik Pertamina Sampit
karena Muara Mentaya sangat
sempit.

Menurutdia, BBM yang dibawa
tanker besar ini akan dibagi untuk
tiga depot, yaitu Depot Sampit,
Pulang Pisau dan depot Pangkalan
Bun. Adapun kebutuhan BBM
jenis solar, bensin dan premium
untuk depo Sampit yang meliputi
tiga kabupaten, yaitu Kotim,
Seruyan dan Katingan sebanyak
18.000 kilo liter per bulan.

Namun, menurut Slamet pihak-
nya belum mengetahui berapa
besar kebutuhan untuk perkebu-
nan dan industri pada tiga kabu-
paten karena masih dilakukan
pendataan. Sementara, saat ini
sudah ada puluhan perkebunan
dan industri kayu yang mendaftar
ke Pertamina Sampit untuk men-
dapatkan pasokan solar.

Pedagang eceran protes

Di pihak lain, sebanyak 20 or-
ang pedagang eceran bahan bakar
minyak (BBM) mendatangi Kan-
tor Bupati Kabupaten Kotawa-
ringin Timur (Kotim) Kalimantan
Tengah untuk memperotes ada-
nya larangan bagi mereka untuk
membeli BBM di SPBU terkait
adanya kelangkaan solar sejak dua
bulan terakhir. '

Puluhan pedagang eceranyang
berasal dari Kelurahan Mentawa
Baru Ketapang, Sungai Sampitdan
Kota Besi itu datang mengenderai
sepeda motor secara berombong-’
an setelah sebelumnya menda-
tangi Pertamina Sampit dan
pemilik SPBU pada Selasa (24/8).

Sejumlah pedagang eceran
BBM ini mengaku sudah lebih se-
bulan ini mereka tidak lagi berda-
gang BBM karena SPBU di Sampit
tak mau lagi melayani pedagang
pengecer BBM dan para pe-da-
gang pun takut mengantri ke SP-
BU karena takut ditangkap polisi.

Puluhan pedagang itu juga me-
nyampaikan aspirasi dengan
mendatangi gedung DPRD Kotim,
namun belum ada tanggapan dari
DPRD Kotim karena belum ter-
bentuknya unsur pimpinan di DP-
RD Kotim. Pedagang ini diterima
Kabag Perekonomian dan Pemba-
ngunan Pemkab Kotim Drs Yusuf
Sulaiman.

“Kami ini pedagang kecil yang
menjual BBM untuk menyambung
hidup, bukan untuk diseleweng-
kan, masa kami juga dituding se-
bagai penyebab kelangkaan solar,”
kata pengecer minyak. (34)
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"Tahun Depan Harga Minyak
Dunia Kembali Normal"

endati harga minyak mentah dunia tahun ini sempat me-
Knyentuh US$ 50 per barel, Menteri Keuangan Boediono

memperkirakan harga minyak dunia tahun depan akan
kembali turun pada level yang lebih normal. Alasannya, lonjak-
an harga minyak yang gila-gilaan ini kalau terus berlangsung
akan memberi tekanan bagi pertumbuhan ekonomi dunia. De-
ngan demikian, ekonomi global berjalan melambat.

Bahkan, kata dia, kalau tidak hati-hati bisa menuju ke jurang
resesi, "Karena kalau pertumbuhan turun, permintaan akan mi-
nyak juga turun," kata Boediono. Jadi, untuk meningkatkan laju
pertumbuhan ekonomi global dan menstabilkan permintaan
akan minyak mentah, harga minyak harus di level yang normal.

Menurut Boediono, faktor lainnya adalah aspek psikologis
yang membayangi harga minyak melambung tinggi akan hilang.
Aspek psikologis yang dimaksud, yaitu suasana yang penuh
ketiaakpastian akibat perang Irak, perseteruan pemerintah Ru-
sia dengan Yugos (Pertaminanya Rusia), referendum Venezue-
la, dan pemilihan presiden di Amerika Serikat. °

"Karena ketidakpastian itu, orang-orang memesan minyak
yang banyak untuk berjagajaga sehingga harga minyak naik
agak gila-gilaan," ujarnya. Tapi, Boediono menambahkan, si-
tuasi Irak mulai berangsur-angsur baik, referendum Venezuela
juga berlangsung baik serta permasalahan pemerintah Rusia
dan Yugos mulai mencapai titik terang.

Dia menambahkan, penurunan harga minyak tahun depan
dapat direspons oleh pemerintah baru. Maka, harga minyak ti-
dak sebesar seperti yang dipatok dalam APBN 2004. Perkiraan
Boediono tidak akan terlalu meleset dari target RAPBN 2005
US$ 24 per barel. "Penyesuaiannya bisa dilakukan secara gra-
dual sesuai dengan situasi politik dan ekonomi saat itu," kata
dia. @ kurniawan
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Kereta Pengangkut BBM Terguling

T IGA dari 16 rangkaian kereta api yang mengangkut tangki ber-
muatan bahan bakar minyak (BBM) jenis minyak tanah tergu-
ling di sekitar lokasi Stasiun Balapan, Solo, kemarin.

Kereta yang dikendalikan oleh dua masinis, Wijayadi dan Awang
ini terguling, saat perjalanan dari Stasiun Rewulu, Yogyakarta menuju

Madiun, Jawa Timur.
Tiga tangki (tangki enam, tujuh, dan delapan) yang terguling itu

membawa minyak tanah 81.000 liter. Sebagian dari minyak tanah
itu tumpah, dan sebagian lagi bisa diselamatkan, ditampung dalam
drum-drum. ;
Kepala Kesatuan Pelayanan Masyarakat Polresta Surakarta, Ins-
pektur Dua (Ipda) Dwi Haryadi di tempat kejadian mengatakan, dalam
musibah ini pihaknya belum bisa memberikan keterangan, karena
masih dalam penyelidikan. (WJ/Ant/N-1) 28
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Revisi Harga Minyak
Tak Berdampak ke Inflasi

JAKARTA - Perubahan a- mengakibatkan kenaikan sub- minyak, BI akan tetap mem- piah berada di kisaran Rp
sumsi harga minyak dalam sidi menjadi Rp 63 triliun. perhatikan perkembangan 8.900-9.000 per dolar AS, tetapi
Anggaran Pendapatan dan Namun, di sisi lain Indo- ekonomi global dengan disi- secara rata-rata masih di
Belanja Negara Perubahan nesia sebagai pengekspor plin. Selain itu konsisten me- bawah Rp 8.900 per dolar AS,”
(APBN-P) tahun 2004 tidak minyak juga meraih keun- laksanakan kebijakan mon- kata Aslim.
akan memberikan dampak tungan. Minyak ‘mentah yang eter yang saat ini dilakukan Menteri Keuangan Boedi-
yang signifikan terhadap ke- diekspor dibeli dengan harga secara ketat tetapi tidak kaku ono, dalam rapat kerja terse-
naikan inflasi. Sebab, ke- relatif tinggi. (tight bias), jelasnya. but, menyampaikan, harga
naikan harga minyak selain Menurut Aslim, negara- Mengenai asumsi inflasi 7 minyak sebesar US$ 36 per
menambah besarnya subsidi negara yang sangat merasa- persen dan nilai tukar rupiah barel dalam APBN-P 2004
bahan bakar minyak (BBM), kan dampak kenaikan harga pada kisaran Rp 8.900 per mengakibatkan subsidi BBM
di sisi lain juga mendapatkan minyak adalah negara-negara dolar AS, sudah memperhi- menjadi Rp 63 triliun dari se-
keuntungan (windfall profit) importir minyak seperti tungkan faktor asumsi harga belumnya yang dianggarkan
dari hasil penjualan minyak Jepang dan Amerika Serikat minyak sebesar US$ 36 per dalam APBN 2004 sebesar Rp
mentah. (AS). Sedangkan Indonesia barel. Khusus untuk rupiah, 14,6 triliun.

Deputi Gubernur Bank akan mengalami dampak Aslim meyakini target sebe- Dengan besaran subsidi
Indonesia (BI), Aslim Ta- yang tidak terlalu signifikan.  sar Rp 8.900 per dolar hingga sebesar Rp 63 triliun, defisit
djuddin, seusai mengikuti ra- Indonesia jelas Aslim, akhir tahun ini akan tercapai, anggaran sedikit lebih besar
pat kerja antara pemerintah sekalipun dinilai sebagai net jika pemilu berjalan lancar di atas target semula yakni
dengan panitia anggaran DPR importir, namun kondisi ini yang pada akhirnya berdam- menjadi 1,3 persen dari PDB
di Jakarta, Selasa (24/8) tidak akan berlaku sepanjang pak pada penguatan rupiah. dibanding target sebelumnya
mengatakan, asumsi harga tahun. Untuk bulan ini bisa “Kita sudah mencoba be- 1,2 persen. Untuk menutup de-
minyak dalam APBN-P yang dikategorikan sebagai net im- berapa skenario dan Rp 8.900 i- fisit, pemerintah sudah memi-
diusulkan pemerintah dari portir, tetapi bulan depan tu rata-rata dari Januari hing- liki sumber dana seperti se-
USS$ 22 per barel menjadi US$§ belum tentu demikian. ga dkhir tahun, meskipun toran BPPN, penjualan aset
36 per barel, memang akan Seiring fluktuasi larga dalam lima bulan terakhir ru- Perusahaan Pengelola Aset

(PPA), divestasi perusahaan
BUMN, dan penerbitan surat
utang negara (SUN) yang akan
diupayakan bisa mencapai
target yang ditetapkan sebe-
sar Rp 32,5 triliun tahun ini.

Asumsi makro lainnya
dalam APBN-P yakni pertum-
buhan ekonomi ditetapkan 4,8
persen, sekalipun pada semes-
ter I realisasinya hanya 4,5
persen, inflasi 7 persen, nilai
tukar rupiah Rp 8.900 per US$
dolar AS dan produksi
minyak 1,072 juta barel per
hari.

' Menkeu dalam kesem-
patan itu juga menyam-
paikan, untuk pinjaman pro-
gram pada semester I belum
ada yang ditarik karena ma- ‘
sih ada sejumlah persyaratan }9
yang belum bisa dipenuhi oleh
pemerintah seperti yang dite-
tapkan oleh negara-negara
kreditor (ms)

e sewn
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Produksi Gas 2005
Diperkirakan Meningkat

Jakarta, Koranb

Pemerintah memperkirakan pro-
duksi gas pada 2005 meningkat
menjadi 10 miliar kaki kubik per hari
(BCFD) daripada tahun ini yang

. hanya 9,5 BCFD.

Peningkatan itu diperkirakan

diperoleh dari pengembangan la-

pangan gas bumi di berbagai daerah,
seperti di Jawa Timur, Sumatera
Selatan, dan Jambi.

Peningkatan produksi gas sudah
beberapa tahun mengalami kenaikan
dari sekitar 7,3 BCFD pada 2002
.meningkat menjadi 8,8 BCFD pada
2008. |

Tren peningkatan tersebut di-
perkirakan masih berlanjut pada
tahun mendatang seiring akan diope-

- rasikannya lapangan gas, seperti di
Papua, Kalimantan T1mur dan Sula-
wesi Tengah.

Demikian paparan Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral
dalam siaran pers, Selasa (24/8).

Disebutkan, dari sisi minyak
bumi, terdapat tambahan cadangan
.minyak bumi 1 miliar barel dan
‘cadangan gas bumi meningkat dari
123,6 triliun standar kaki kubik
(TSCF) menjadi 178,13 TSCF.

Penurunan produksi minyak dari
lapangan rata-rata mencapai 15% per
tahun masih dapat diimbangi dengan
upaya-upaya optimalisasi.

Pada 2003 berhasil ditandatangani
15 kontrak kerja sama migas. Tahun
ini diharapkan dapat ditandatangani
27 kontrak kerja sama migas. (RUF)
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Asumsi Harga Minyak di APBN 2004

TAHUN 2004

Menjadi US$ 36 Per Barel

Jakarta, Sinar Harapan

Defisit Anggaran Pendapatan
dan Belanjan Negara (APBN) 2004
dipastikan akan bertambah menyu-
sul harga minyak dunia yang melam-
bung tinggi. Pemerintah mengubah
besaran defisit APBN 2004 dari 1,2
persen terhadap Produk’ Domesuk
Bruto (PDB) atau Rp 2441 triliun-
menjadi 1,3 persen PDB atau Rp
26,27 triliun pada APBN Perubahan.

“Defisit diubah sedikit di atas
yang ditetapkan sebelumnya yaitu
sekitar 1,3 persen,” kata Menteri Ke-
uangan Budiono usai mengikuti
Rapat Paripurna DPR, Selasa (24/8).

Bertambahnya besaran defisit
tersebut, kata Boediono, lebih dise-
babkan berubahnya asumsi harga
minyak dari semula US$ 22 per barel
menjadi US$ 36 per barel di APBN
Perubahan. Akibat kenaikan asumsi
harga minyak tersebut, subsidi
bahan bakar minyak (BBM) juga
berubah dari Rp 14,6 triliun menjadi
Rp 63 triliun.

Menurut Boediono, meski defisit
memngkat namun pemerintah sudah
mencari sumber untuk menutup1
dengan meningkatkan penerimaan
perpajakan dari penjualan aset di
Perusahaan Penjualan Aset (PPA)
dan setoran Badan Penyehatan
Perbankan Nasional (BPPN).
Penerbitan Surat Utang Negara
(SUN) juga kita upayakan untuk
mencapai sasaran sesuai rencana Rp
32,5 triliun,

“Tapi yang jelas defisit itu bisa
ditutup secara penuh. Beberapa hal
termasuk dari penjualan aset PPA,
dari setoran BPPN, dan SUN yang
diharapkan sesuai rencana.tahun
ini,” tegasnya.

Ditambahkan, asumsi dasar
APBN 2004 yang lainnya juga
berubah yaitu inflasi dari 6,5 persen
menjadi 7,0 persen, nilai tukar rupi-
ah dari Rp 8.600 menjadi Rp 8.900 per
US$. Sertifikat Bank Indonesia 3
bulan) berubah dari 85 persen men-
jadi 7,6 persen, produksi minyak dari

1,15 juta barel per hari menjadi 1,07
juta barel per hari, sedangkan target
pertumbuhan ekonomi. tetap 4,8
persen.

Sedangkan Kepala Badan Ana-
lisa Fiskal Depkeu, Anggito Abi-
manyu menambahkan; meski defisit
APBN meningkat namun kemam-
puan anggaran untuk menutupi
dampak kenaikan harga minyak
sudah diperhitungkan, antara lain
dengan meningkatkan penerimaan
pajak dan penerimaan non pajak..

Realisasi Semester /2004
Sementara dalam rapat kerja
dengan Panitia Anggaran DPR,
Menteri Keuangan menyampaikan
realisasi APBN 2004 semester 1/2004.
Disebutkan suku bunga SBI 3 bulan
juga cenderung turun hingga menca-
pai rata-rata 7,49 persen, yang berar:
ti lebih rendah dari yang diasum-
sikan dalam APBN 2004 sebesar 8,5
persen. Selanjutnya, rata-rata nilai
tukar Rupiah selama semester I 2004,
mencapal Rp 8.735/US$, sedikit lebih

tinggi dibandingkan yang diasum- -
sikan dalam APBN 2004 sebesar Rp

8.600/US$.

Demikian pula laju inflasi dalam

semester I 2004 secara kumulatif
mencapai 6,83 persen, sedikit lebih

tinggi dari yang diperkirakan dalam
APBN 2004 sebesar 6,5 persen. Se-

mentara itu, realisasi harga rata-rata
minyak mentah Indonesia (ICP) sela-
ma semester I 2004 mencapai US$
32,67 per barel, lebih tinggi diban-
dingkan dengan asumsi dalam

APBN 2004 sebesar US$ 22,0 per :

barel.

Di pihak lain, realisasi produksi’

minyak mentah Indonesia dalam
semester I 2004 diperkirakan menca-
pai 1,07 juta barel/hari, lebih rendah
dari yang ditargetkan dalam APBN
2004 sebesar 1,15 juta barel/hari.

* Dari sisi fiskal, langkah-langkah

strategis yang telah ditempuh pemer-
intah telah membawa peningkatan '

pendapatan negara dan hibah, yang

‘Pencapaian

dalam semester 1 tahun 2004 menca-
pai Rp 1448 triliun atau 41,4 persen
dari sasarannya dalam APBN 2004.
Pencapaian itu- berarti 55 persen
lebih tinggi dari realisasinya dalam
periode yang sama dalam tahun 2003.

Realisasi pendapatan negara dan
hibah dalam semester I 2004 tersebut
bersumber dari penerimaan perpa-
jakan Rp 1189 triliun, penerimaan

bukan pajak (PNBP) Rp 258
tnllun, dan hibah Rp 48,9 miliar, atau
masing-masing mencapai 43,7 persen,
33,5 persen, dan 7,7 persen dari tar-
getnya dalam APBN 2004.

Pada sisi belanja negara, realisasi
dalam semester I tahun 2004 menca-
pai Rp 1633 triliun atau 43,6 persen
dari pagunya dalam APBN 2004.
realisasi tersebut
bersumber-dari belanja pemerintah
pusat sebesar Rp 1013 triliun dan
belanja untuk daerah sebesar Rp 62,0

triliun, yang berarti masing-masing

mencapai 39,7 persen dan 52,1 persen
dari pagunya dalam APBN 2004.

Realisasi belanja pemerintah
pusat tersebut mencakup Rp 84,9 tril-
iun untuk pengeluaran rutin dan Rp
164 triliun untuk pengeluaran pem-
bangunan. Dibandingkan dengan per-
formance dalam periode yang sama
tahun sebelumnya, realisasi belanja
pemerintah pusat dalam semester I
2004 tersebut naik 189 persen.
Dalam periode yang sama, real-.
isasi belanja untuk daerah mencapai
Rp 62,0 tnlxun, yang terdiri dari dana
penmbanganab 57,1 triliun, serta
dana otonomi khusus dan penyesua-
ian Rp 49 triliun.
. Dari keseluruhan realisasi dana
perimbangan tersebut, Rp 478 trili-
un dialokasikan untuk dana alokasi
umum -(DAU), Rp 89 triliun untuk
dana bagi hasil DBH), dan Rp 04 tril-
iun 'untuk dana alokasi khusus
(DAK. Dibandingkan dengan penca-
paian“dalam semester I 2003, real-
a. untuk daerah dalam
r'1:2004 tersebut lebih tinggi

13.8 persen. (vat)
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'Medco tak akan lepas
aset di Timur Tengah'

JAKARTA (Bisnis): PT Med-
co Energi Internasional Tbk
tidak akan melepas aset No-
vus Petroleum Ltd di Indone-
sia seperti Kakap dan Brantas
serta ladang migas di Timur
Tengah.

“Di ladang Timur Tengah
kami masih mempunyai ke-
pemilikan sekitar 51% dan
akan tetap dipertahankan ka-
rena Medco akan menjadi ope-
rator,” ujar Direktur Keuang-
an Medco Sugiharto kepada
pers kemarin.

Jika di Timur Tengah Medco
akan mempertahankan aset-
nya, lain halnya dengan yang
di AS. Perusahaan itu meng-
kaji kemungkinan untuk me-
lepas kekayaannya di negara
Paman Sam tersebut.

Menurut dia, berdasarkan
penilaian dari perusahaan in-
dependen, nilai dari aset di
Timur Tengah tersebut seki-
tar US$32 juta, sedangkan
aset yang akan dilepas kepa-
da Santos Ltd senilai US$110
juta-US$113,5 juta.

" Kini, tuturnya, Medco ma-
sih memfinalisasi perjanjian

dan menghitung implikasi

dari penjualan terutama ter-
kait pajak.

Mengenai rencana PTTEP
dan CSFB menjual saham-
nya di New Links Energy Re-

sources—pemegang 85,5% sa-
ham Medco—, Sugiharto me-
ngatakan hingga kini belum
terjadi perubahan komposisi
pemegang saham di perusa-

haan minyak dan gas publik -

terbesar di Indonesia itu.

“Mereka mempunyai waca-
na untuk menjual sahamnya
di New Links, bukan di Med-
co,” katanya.

Pemilik New Links diketa-
hui adalah Encore, PTTEP,
dan CSFB masing-masing
40,1%, 40%, dan 19,9%.

Dia mengatakan Medco ti-
dak dapat berkomentar soal
rencana penjualan saham di
New Links karena hal itu ti-
dak terjadi pada saham per-
seroan.

“Medco itu terpisah dari
New Links sehingga tidak
layak untuk menanyakan soal
itu kepada saya. Saya sudah
menjelaskan kepadg, Bape-
pam bahwa belum
perubahan sus \ m

Medco,” katanyge uii [s13n0a

T erliaApadioq
i penpafp
Sebelumnya, diunane&a:

Menurut Sugiharto, hasil
divestasi anak perusahaan
itu dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan usaha seper-
ti membiayai akuisisi lapang-
an minyak dan gas di Qatar
dan Yaman.

- "Dengan hasil penjualan
anak perusahaan itu, kami
tak perlu meminjam ke bank
jika akan mengakuisisi sejum-
lah lapangan minyak di Qatar
dan Yaman. Sehingga dengan
demikian kami dapat masuk
ke kawasan yang merupakan
sumber minyak dunia itu,"
katanya. (Bisnis, 25 Juni)

Dia mengatakan aset per-
usahaan yang berada di Aus-
tralia itu akan dijual kepada
perusahaan minyak Australia
Santos Ltd dengan harga es-
timasi perusahaan penilai in-
dipenden mencapai US$110
juta termasuk Wunut senilai

S5$3,5 juta.

Sedangkan aset anak per-
usahaan baru yang,ada dp Ti-

. mur Tengah,

dilego kepada konggimera
asal Uni Emixamérab.ghll;

Route Investments, Nilai pen-

kan Medco bakal mempergleh . jualan aset ini djperkirakan

‘pemasukan US$285,5 juta

atas penjualan aset anak per-
usahaan Novus Petroleum
Ltd yang berada di Australia,
Amerika, dan Timur Tengah.

sekitar US$32 juta.

' Sementara aset Novus yang
ada di Amerika, disebutkan
akan memberikan kontribusi
sebesar US$140 juta. (wiw)

i

22




HUBUNGAN MASYARAKAT ) '
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

KOMPAS
KORAN TEMPO

NERACA

REPUBLIKA
SUARA KARYA

00000000

O-BISNIS INDONESIA

MEDIA INDONESIA

PIKIRAN RAKYAT
RAKYAT MERDEKA

O SUARA PEMBARUAN
O SINAR HARAPAN

O THE JAKARTA POST
O MAJALAH GATRA

O MAJALAH TEMPO

O MAJALAH FORUM

O INVESTOR IND.

0

IGAS

KODE: O LISTRIK

O GEOLOGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
O UMUM

B

JAN FEB
Leal &5 00T

Ll-lALAMAN: 8.9

MAR APR MEI JUN
8 9 10-1F 12131453516

JUL AGST SEPT OKT NOV DES

F1.48 19 20:21::22 2324 2527 28 29 30 31
TAHUN 2004

Nymex naikkan margin transaksi minyak mentah

NEW YORK (Bloomberg): New York Mercantile
Exchange, bursa berjangka energi terbesar dunia,
akan meningkatkan permintaan margin atas kon-
trak minyak mentahnya. .

Margin pada kontrak berjangka minyak mentah
Oktober dan November dan kontrak berjangka
swapkalender yang meningkat menjadi US$3.000
dari US$2.500 untuk anggota kliring, menjadi
US$3.300 dari US$2.750 untuk anggota serta
menjadi US$4.050 dari US$3.375 untuk pelang-
gan, ungkap bursa.

Margin untuk produk yang disebut sebagai e-
mini futures-- separuh size dari kontrak normal,

akan meningkat hingga US$1.500 dari US$1.250
untuk anggota kliring. Selain itu, hingga US$1.600
dari US$1.375 untuk anggota bursa dan hing-
ga US$2.025 dari US$1.688 untuk nasabah.
Kontrak e-mini futures diperkenalkan pada Juni
2002.

Harga minyak mentah untuk pengiriman
Oktober merosot US$0,84, atau 1,8% menjadi
US$45,21 per barel, setelah menyentuh
US$49,40 pekan lalu, posisi tertinggi sejak minyak
mulai diperdagangkan di New York 1983.

Sementara kontrak berjangkanya sudah
menguat 39% tahun ini. (roy)
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Speculators drive oil prices: Kuwait

uwait’s foreign min-
ister said on Wednes-
day that Middle East
oil exporters are producing
at maximum capacity to sta-
bilize prices that are being
driven up by speculators
from outside the region.
0il prices have soared for
weeks as traders worried
about the threat of sabotage
against the Iraqi oil infra-
structure and a possible
decline in Russia’s oil
production.
A rash of buying by insti-
tutional investors also con-
tributed to the .price rise,

fueling concern that crude
o0il would top US$50 per bar-
rel. But the markets have
cooled this week and oil
prices dropped for a third
straight day to $45 per barrel
on Tuesday. :

Kuwait’s Foreign Minister
Sheik Mohammed Sabah Al
Salem Al Sabah said in New
Delhi, however, the price
drop was not enough.

“We would like to see sta-
ble, lower oil prices. We are
producing at maximum ca-
pacity, hoping to stabilize the
prices,” he told reporters.

“The oil prices have been

driven up by speculation. It’s
been driven by people who
are outside the region,” Sheik
Mohammed said. “Still, they
are high and the producers
are not responsible for this.”

Sheik Mohammed was in
the Indian capital to sign a
framework agreement to
start negotiations on a free
trade pact with India.

“It is in our interest to
increase shipments to India,”
he said. “We are considering
increasing (crude) supplies to
India. We are also interested
in investing in India'’s refin-
ery business.” — AP
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Oil prices and
the national budget

The oil price assumption of US$24 per .

barrel in the 2005 state budget draft has
been w1dely criticized, as the world mar-,
ket price of oil has already reached $50
per barrel. The high price of oil on the
international market, which could proba-
bly stay like that for a long period, is like-

ly to burden the Indonesian economy in

the coming months.

The high price stems from the conflict in.

Iraq, a'rise in China’s crude oil imports, the
hxgh demand for oil in India and a decrease
in America’s oil supply.

An fuel subsidy increase to Indonesia’s .

state oil and gas company, PT Pertamina,
might disturb the economy. With the oil
price assumption at $24 per barrel, Pertam-
ina will receive a subsidy of 1 percent of the
gross national product.

In this regard, why has the govemment
not changed the assumption in the 2005
state budget draft as it did in the 2004 state
budget, where the oil price was set at $36
per barrel?

The government should thus be more
active in energy diversification and conser-
vation, increase oil and gas production and
encourage energy efficiency. _

In the name of energy conservation, the
government should consider the possibility
of increasing the domestic price of oil to
adjust to the skyrocketing world market
price of the commodity.

Bisnis Indonesia believes that maintain-
ing the oil price assumption at $24 per bar-
rel was done merely for political reasons
prior to the presidential election on Sept.

20. We also believe that whoever is elected

as the next president will eventually be ,

forced to increase the domestic pnce of oil.
Raising the domestic oil price is an
unpopular decision, but it is one risk the
country’s leader needs to face. On the other
hand, people should not be spoiled by the
low fuel price policy, but be taught about
the hardships the-country is facing. = .
— Bisnis Indonesia, Jakarta
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Pemerintah Tak Akan Nalkkan
BBM Dan Kebutuhan Pokok

JAKAKI‘A (Suara Karya): Mente-
ri.Keuangan Boediono menegas-
kan, pemerintah tidak akan me-
naikan harga bahan bakar minyak
(BBM) dan kebutuhan pokok
hipgga pemilihan presiden putaran
kedua. Setelah pilpres putaran dua,
sqal BBM dan harga kebutuhan
pokok diserahkan kepada pemerin-
tah dan kabinet mendatang, mau
menaikan atau tidak.

*Kebijakan itu ditempuh oleh
pémerintah  sekarang, kata
Menkeu adalah untuk memeli-
hara suasana tenang dalam masa
pemilu. "Salah satu unsur peme-
liharaan ketenangan ini adalah
harga bahan pokok. Setelah itu,
pemerintah mendatang - yang
mgnentukan,” ungkap Menkeu
Boediono di Jakarta, kemarin.

.Tidak menaikan harga BBM
dan kebutuhan pokok itu, tujuan-
nya untuk mempertahankan suasa-
ng tertib dan tenang supaya rakyat
bisa mencoblos dengan tenang.
Sgdangkan pascapilpres dilihat
nanti bagaimana suasananya,
masih ada waktu untuk menempuh
kebijakan yang sesuai menurut
pcmenmah yang akan datang.

“Menkeu tidak mengatakan
keputusan untuk tidak menaikan
harga BBM dan kebutuhan po-
kok (sembilan bahan pokok), itu
tidak akan dikoreksi lagi. Pemer-
intah yang akan datang melihat,
situasinya pada saat nanti.

. Perihal kebijakan sama yakni
udak menaikan harga khususnya
BBM  diungkapkan
Badan Analisa Fiskal Depkeu
Anggito  Abimanyu  sehari
scbelumnya dalam rapat paripur-
na ‘mengenai nota keuangan dan

Kepala

RAPBN 2005 dengan DPR saat
ditanya wartawan “mengenai
kenaikan harga BBM berkaitan
dengan melambungnya harga
_minyak di pasar dunia.’ -

"Menurut Anggito, ‘dengan me-
nahan kenaikan"harga minyak di-
harapkan pemerintah hasil pilpres
dapat menggunakan dana subsidi
minyak dengan sebaik-baiknya,
dengan prinsip kehati-hatian.

- Menkeu Boediono dalam rapat
dengan ' panitian anggaran di
DPR' kemarin, masih mendapat
pertanyaan mengenai- perubahan

harga minyak menjadi 36 dolar .°
AS per barel, Ja mcngalakan.

perhitungan harga’ sebesar. itu
untuk APBN 2004-berlaku mulai
Januari- sampai: akhir tahun., Itu-
lah harga rata-rata yang- dipu-

tuskan - pemerintah *. .berkaitan,

kenaikan harga minyak - dunia.
Harga | minyak lndonesna itu
dibawah harga yang'biasa diu-
mumkan' seperti’ minyak’ Texas,
dan sebagainya.

Berkaitan dengan bakal kesu-
litan dipenuhinya dana anggaran
APBN 2004 melalui’ privatisasi
dan divestasi bank..BNI dan
saham kecil pemennlah di' PT
Antam dan lainnya akibat belum
disetajuinya divestasi ‘itu- oleh
DPR sementara’ waktu ;semakin
kasib, .maka akan dlblcarakan
" lagi dengan DPR.

Kalaupun angka lnma tnllun
rupiah yang ditargetkan dari. pri-
vatisasi dan divestasi tjdak terca-
pai,
bahwa hal itu hanyalah rancang-
an. Namun, pemerintah tetap
akan membahasnya dcngan
DPR. (CW-2) ot Ay

Boediono .. men,elaskan‘
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Pemerintah Tak Naikkan
Harga BBM dan Bahan Pokok

JAKARTA, KOMPAS — Mes-
kipun beban Anggaran Penda-

" patan dan Belanja Negara ta-
hun 2004 meningkat cukup be-
sar akibat pembengkakan sub-
sidi hingga Rp 63 triliun, pe-
merintah memastikan tidak
akan menaikkan harga bahan
pokok dan harga bahan bakar
"Kebijakan pemerintah seka-

rang ini adalah memelihara dan -

menjaga suasana tenang men-
jelang pemilihan presiden dan
wakil presiden. Salah satu un-
sur dari pemeliharaan itu ada-
lah harga-harga yang stabil,
termasuk harga bahan pokok
dan juga BBM. Setelah itu, pe-
merintah baru yang akan me-
mutuskan, apakah kebijakan-
nya itu tetap sama atau tidak,”
ujar Menteri Keuangan (Men-
keu) Boediono di Jakarta, Rabu
(25/8).

Menkeu mengungkapkan hal
itu sebelum mengikuti rapat
kerja dengan Panitia Anggaran
Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR) mengenai pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Be-
lanja Negara (APBN) semester [
tahun 2004.

Sementara itu, Wakil Direk-
tur Utama PT Pertamina Mus-
tiko Saleh dalam rapat dengar
pendapat dengan Komisi VIII
DPR mengatakan, akibat lon-
jakan harga minyak, Pertamina

mengeluarkan biaya
lebih banyak untuk pengadaan
bahan bakar minyak (BBM) di
dalam negeri.

Badan usaha milik negara
(BUMN) ini harus mengeluar-

. kan biaya sekitar 800 juta dollar
Amerika Serikat (AS) hingga 1
miliar collar AS per bulan (se-
tara Rp 7,2 triliun hingga Rp 9
triliun dengan kurs Rp 8.500 per
dollar AS) per bulan jika harga
minyak  menyentuh  level

45 dollar AS per barrel.

Impor minyak mentah dan
BBM mutlak dilakukan untuk
menjaga keamanan pasokan
BBM dalam negeri. Jika harga
minyak terus bertahan di atas
40 dollar AS per barrel, peme-
rintah terpaksa harus memban-
tu menjaga arus Pertamina
agar BUMN itu sanggup meng-
impor minyak mentah dan
BBM.

Pasalnya, jatah subsidi BBM
dari pemerintah hanya sebesar
Rp 63 triliun untuk keseluruhan
tahun 2004, dengan asumsi har-
ga minyak hanya 36 dollar AS
per barrel.

Sebelumnya, akibat perubah-

an harga minyak mentah dunia’

sampai 49 dollar AS per barrel,
pemerintah terpaksa engaju-
kan revisi APBN 2004 lebih ce-
pat dari waktunya kepada DPR.
Asumsi harga minyak mentah
yang sebelumnya 22 dollar AS
per barrel direvisi men;adi 36
dollar AS per barrel.

Perubahan asumsi harga mi-
nyak mentah menyebabkan
subsidi BBM membengkak dari
sebelumnya Rp 14,5 triliun
menjadi Rp 63 triliun. Semen-
tara defisit anggaran naik dari
1,2 persen dari prodlﬂc domestik
bruto (PDB) menjadi 1,3 persen
dari PDB.

Subsidi untuk industri

Menjawab pertanyaan anggo-
ta Panitia Anggaran DPR, Di-

rektur Jenderal Lembaga Ke-
uangan Departemen Keuangan

Darmin Nasution mengatakan
dengan harga rata-rata minyak
mentah sepanjang tahun 2004
sebesar 36 dollar AS per barrel
dan nilai tukar rupiah terhadap
dollar AS sebesaer 8.900, t.otal
penerimaan dan
(mxgas) menJadx Rp 109,9 tri-
liun.
"Penerimaan xmgas itu terdiri

dari pajak penghasilan migas

Rp 23,0 triliun, penemnaan
sumber daya alam (SDA) migas
- Rp 86,8 triliun. Subsidi menjadi
Rp 63,0 triliun, konsumsi BBM
59,6 juta kiloliter per hari untuk
sepanjang tahun. an
dana bagi hasil (DBH) kedaerah
penghasil migas naik dari sebe-
lumnya Rp 8,4 triliun menjadi
Rp 17,4 triliun,” papar Darmm
Nasution.

Dengan produksi minyak
tetap, yakni 1,072 juta barrel per
hari (bph), realisasi harga mi-
nyak mentah dari Januari sam-
pai dengan Juli 2004 rata-rata
34,1 dollar AS per barrel. Se-
lama Agtlstushaxg;Desember 2004,
rata:rata minyak dxper-
lnrakan 38 65 dollar AS per

"Kalau dirata-rata setahun,
maka harga’ minyak mentah
menjadi 36 dollar AS per bar-
rel,” ujarnya.

Perkiraan realisasi produksi
(lifting) minyak mentah Indo-
nesm pada tahun 2004 sebesar

1, 072 juta bph itu lebih rendah
dari yang ditetapkan dalam

LAPBN 2004, yakni 1,15 juta

bph.

Darmm mengakui, pembeng-
kakan subsidi BBM hingga Rp
63 triliun itu bukan hanya men-
cakup subsidi untuk BBM yang
dikonsumsi rumah tangga, te-
tapi juga jenis BBM yang digu-
nakan industri. .

Ancaman UU Migas
Direktur Utama Pertamina
Widya Purnama mengatakan,

" Pertamina akan meningkatkan

’kapasitas penimbunan di termi-
nal Balongansebanyak 259.000
kiloliter pada tahun 2005, ter-

.minal Tuban 450.000 kxlohter
» - tahun 2007, Cikampek 89.000

kiloliter tahun 2005, depot Teras
60.000 kiloliter - pada = tahun
2006.

Selain itu, Pertamina saat ini
tengah menje}aki pembelian
minyak mentah secara langsung
dari beberapa negara, antara
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**Ralat asumsi dasar makro-ekonomi (Kompas, 25/8) untuk tingkat
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" Sumber: Depkeu:

lain Rusia dan Arab Saudi.
"Kami akan coba impor lang-
sung tanpa melalui anak per-
usahaan Pertamina,” ujarnya. -
Mustiko menjelaskan, ' Un-
dang-Undang Minyak dan Gas

Nomor 22 Tahun 2001 bisa
' mengancam keamanan pasokan

BBM di dalam negeri karena
mem; . perusahaan
minyak yang menjadi-kontrak-
tor bagi hasil (KPS) di Indonqsia
untuk menjual sendiri mi

nya. Pasalnya, jika terjadi ‘pe-
nurunan produksi di dalam ne-
geri, bisa saja mereka tetap
menej;alminyakmereka_ ke luar

Migas
dimulai tahun 2005. Alasannya,
biaya produksi minyak di dalam
negeri yang rata-rata 3 dollar
AS dinilai terlalu mahal, se-
mentara di luar negeri lebih
rendah. (HAR/BOY) A
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Fuel subsidies wasted

— to as high as US$50 per barrel
now — has finally forced the
Indonesian government to revise
upward from $22 to $36 per barrel the
average oil price used .to estimate oil
tax revenues and the cost of fuel for the
current fiscal year. However, the con-
ingency measure Minister of Finance
‘oediono proposed to the House of
Representatives on Tuesday does not,
by any means, bring about fundamen-
tal changes to basic energy policy.

The government, instead, has decid-
ed to abandon its sensible, fuel-eco-
nomic, 2002 policy to float domestic
fuel prices on market quotations in
Singapore to encourage efficient use,
slash subsidies, target price support
only to poor consumers (kerosene for
household use) and, most importantly,
minimize smuggling overseas. Conse-
quently, fuel subsidies for 2004 wvsill
balloon to more than Rp 63 trillion
($7.08 billion), much more than total
central government spending on its

‘ersonnel (civil servants, the police
nd the military).

Since the government maintains
domestic fuel prices way below actual
production costs — applying a blanket
subsidy on all kinds of fuel — the bulk
of the subsidies may end up benefiting
mostly private car owners (middle and
top-income consumers). Most devastat-
ingly, fuel smugglers will receive even
stronger incentives, as their profit mar-
gins will skyrocket. A

True, part of the subsidy will go on
kerosene, which is widely used by poor
people. But corruption will continue to
divert quite a significant portion of this
cheap fuel to industrial users and
smugglers. ;

T he steep oil price hike since May

Until last year (when Indonesia was
still a net.oil exporter), any increase in
international crude oil prices would
give the government net additional rev-
enues. However, starting this year, as
the country is already a net oil
importer of about 36,000 barrels a day,
an oil-price hike immediately cuts into
central government income as addi-
tional revenues are much less than
additional spending on subsidies.

" .The problem is that fuel subsidies

‘are’ borne by the central government

alone, while a larger portion of the
additional revenues from higher oil
export prices must be shared with
local administrations, in line with the
1999 law on fiscal relations between
the central government and regional
administrations.

It would be political suicide for the
present government to adjust domes-
tic fuel prices to international market
quotations, especially as the incum-
bent president, Megawati Soekarnop-
utri, will also compete in the Sept.
20 runoff. Moreover, raising fuel
prices now could affect political
stability in the run-up to the presi-
dential election. ;

However,'by doing virtually nothing
to stop profligacy in the use of oil or to
target better the bulk of subsidies to
the poor is simply to plant a time bomb
for the new government. The subsidy
amounts to a future tax that has to be
paid sooner or later.

The verdict among most énergy ana-

lysts now is that the era of cheap oil is
already over; they point out that the
steep oil price rise since late May is not
speculative in nature. Nor is the trend’

primarily a supply shock. The plain.

truth is that the world is consuming
almost all new supplies gushing out
from the ground. OPEC producers no
longer have enough spare capacity to
meet the insatiable global thirst for
fuel, especially the steadily high
demand from China’s economy, which:
keeps growing by 7 percent to 8 percent
per year.

Worse still, analysts say, the cushic
of extra supply is' so thin at a tin
when troubles are popping up in maj)
oil-producing countries, such as I
and Russia. Years of underinvestme
by the oil industry in everything fro
drilling to refining have left produce
with little to fuel the world.

As long as Indonesia depends on
dwindling supply of oil, the threat of :
economic downturn will remain. Ther
fore, the new government will have
make radical changes in the way ¢
energy is used: That could be achiev:
immediately by curtailing fuel subs
dies in the draft 2005 budget.and ta
geting such subsidies only to kerose:
for household use. _

Improving energy efficiency and co:
servation takes a long time but it cou
be done if consumers were forced
pay the real economic cost of fuel.

Indonesia is endowed with a wi
variety of energy resources such as o
natural gas, geothermal steam, cc
and hydropower. -

* These alternative resources w
become more commercially viable no
as the era of cheap oil seems to be ov:
This would be especially true if tl
government made the investment c
mate in the energy industry much mo
attractive and competitive to oth
countries.
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Pemerintah tak akan
,menaikkan narga BBM
* _hinrva proses pemilu

presiden berakhir,

JAKARTA — Sejumlah ekonom
menyesalkan pembengkakan da-
na subsidi bahan bakar minyak
(BBM) hingga Rp 63 triliun aki-
bat pemerintah "ak mau menaik-
- kan harga bahan bakar tersebut.
Kebijakan itu dinilai hanya ber-
muatan politis menjelang pemi-
lihan presiden 20 September.
"Ini kebijakan yang salah dan
hanya bermuatan politis," kata
ekonom Indef Iman Sugema ke-
marin, Sebab, subsidi BUM ter-
sebut dinikmati oleh orang-
orang kaya. Pemerintah, kata
dia, hanya ingin menunjukkan
kepada masyarakat bahwa situa-
sinya masih oke-oke saja. "Pada-
hal, ini masalah besar. Pemerin-
tah justru meninggalkan bom
waktu berupa subsidi yang sa-
ngat besar."

*‘Menurut dia, jika pemerintah
tidak merevisi alokasi subsidi
BBM seperti tertuang dalam
APEN Rp 14,5 triliun, pemerin-

——

tah akan mendapat kelebxhan
dana hingga hampir Rp 50 trili-
un. Dana itli bisa digunakan un-

tuk menghapuskan kemiskinan

puluhan juta orang. "Katakanlah
dari jumlah jtu, Rp 40 triliunnya
dibagi-bagi untuk o iskin
masing- masmgf Rp 1 juta "per
orang. Maka, ada 40 juta orang
miskin yang dapat bantuan."
Ekonom Citigroup Anton Gu-
nawan juga menyayangkan pem-
bengkakan subsidi BBM hingga
Rp 63 triliun. Sebab, kata dia, bu-

_kan masyarakat miskin yang

menikmati. "Seharusnya subsidi
BBM dicabut dan dialihkan ke
sektor lainnya yang benar-benar
membutuhkan, seperti beras
dan pendidikan murnh," kata dia
kepada Koran Tempo di Jakarta
kemarin,

Menurut dia, siapa pun presi-
den yang akan terpilih nantinya

untuk mengurangi subsidi. Awal
tahun depan adalah saat yang te-
pat untuk melakukan itu. Hanya
saja, dia mengingatkan, perlu so-
sialisasi' ke ‘'masyarakat untuk
rencana kenaikan harga BBM.

* Anton mengakui, program pe-

ngurangan subsad: BBM akan

¢

sulit dilakukan oleh pemerintah- N

an yang benar-benar baru. Alas- -

annya,peﬂutmsakonsohdam

yang lama antara satu departe- .
men dan departemen lain. "Se-
mcntnmnmbag;pemenntahan'- k
denganorang-oranglamatmtu"'
_ akan lebih mudah," u;amya. :

Menteri Keuangan Boediono
memastikan pemerintah- tak
akan menaikkan harga BBM

BBM membenqkak dan deﬁsxt
anggaran juga meningkat menja-

di Rp 26,3 triliun. Menurut dia,
kebijakan ini untuk menjaga

.g.r!knmprommnuunm
siden berlangsung

aman, dan tertib, Dennndeml-
kian, rakyat juga bisa- memilih
dengantcnangieumdcnzanpi-
lihan hati nuraninya.




! _unmk'menutupl deﬁsnt.Sumbe;-
sumbgrmypurﬂapw

usalnanPengelolaAsetRplZQ
,n'mun.kelcbnlmnsetoranBadan
: PmyehatanPerbanlmnNasional
Rp54m’lum.danpena'bxtanm
" rat utang negara:Rp 32,5 triliun.
Jadi, tidak perlu memangkas

yaannezaxayanz.sudahdiseb& :

" kati seperti anggarag, pem
.ngumansomhunndakdmt-

ikutan meningkat, meski subsidi

'BBM membengkak sangat be-

. -§ar. "Petap.dxpatokdnnzlmxm

knlau tidak- beban negara akan
meningkat," kata dia.

" Direktur Jenderal Pajak Hadi
Purnomo’ mengatakan, peneri-
maan negara dari sektor pajak
akan meningkat akibat kenaikan
harga minyak sehingga melebihi

i .ta:getAPBN2004 Menumtdla.

un atau 14 persen dari produk
domestik bruto. Jumlah ini ber-
arti lebih tinggi Rp 6,0 triliun dari
target. @ ss kurniawar/bagja/heri

Ko
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Tambah Kuota Minyak Tanah
Serang, KORANS5 Sebelum bertemu larig- “Kalau sudah terjadi
Departemen Energi gyng Dahmir mengaku, kelangkaan seperti ini,
dan Sumber DayaMineral  gomisi B telah melayang-  barubisa diketahui kuota
diminta segera menambah 5, surat permohonan  untuk Banten sudah tidak
kuota minyak tanah un-  ¢ambahan kuota minyak - sesuailagi. Sebab, jumlah
tuk daerah Banten. Per- (51ah kepada Menteri masyarakat Banten setiap
mintaan tambahankuota  gnergi dan Sumber Daya tahunnya terus bertam-
itu selain untuk memenu-  \ineral. bah,” ujarnya.
hi kebutuhan minyak ta- “Suratnya sekarang su- Hal senada dikat,a!iaq
nah bagi masyarakat Ban- 4.1 sampai di meja beliau anggota Komisi B Marjuki
ten yang semakin besar, (Mentamben). Ini usaha Raily bahwa kuota minyak
juga untuk mengantisipasi kami bahwa juga peduli tanah untuk masyarakat
kelangkaan minyaktanah  terhadap keluhanmasya-  Bantensaatinisudahtidak
yang belakangan sering ,okat yang sering menga- mencukupi kebutuhan mas--
terjadi di Banten. lami kelangkaan minyak  yarakat lagi. Soalnya, su-
“Kondisi kelangkaan gehingga harganya jadi  dah mengalami pertamba-
minyak tanah diBantensu-  1aha] ” ujarnya. han Jumlah penduduk. Ka-
dah saya sampaikan lang- «Sebelumnya diberita- rena, itu dibutuhkan tam-
sung kepada Mentamben a5 Wakil Ketua Komisi  bahan kuota lagi.
dan meminta kepadabeli- g DPRD Banten, Hj. Riril  “Kuota yang dipakaiitu '
au untuk segera memberi-  guhartinah, S.E., memin-  masih berdasarkan jum-
kan tambahan kuota,” {5 kepada PemprovBan-  lah kebutuhan beberapa
ujar Sekretaris Komisi B o) agar segera mengaju- tahun yang lalu, sementa-
DPRD Banten, Drs. H.  ap kuota tambahan mi- ra saat ini tingkat pertum-
Dahmir Tampubolon,yang ~ nyak tanah kepada peme- by hannya cukup tajam,”!
mengaku telah bertemu  rintah pusat. Sebab, kuo- katanya.
langsung dengan Menteri ta saat ini sudah dianggap Menurut Marjuki, sela-
Energi dan Sumber Daya  tidak mencukupikebutuh: . ;) nemintatambahankuo-
Mineral RI, PurnomoYus-  an masyarakat Banten.  ta, yang tidak kalah pen-
giantoro, beberapa waktu “Pemprov Banten mela- ting adalah Pemprov Ban-’
yang lalu. lui biro perekonomian ha- ten harus meminta tamba-
Dalam pertemuanitu,  rus segera mengajukan  pon'subsidi minyak tanah
Dahmir mengakumenyam-  kuota tambahan minyak kepada Dirjen Anggaran
paikan langsung kondisi tanah. Jangan sampai ke’ ' pemerintah Pusat untuk
kelangkaan minyak tanah langkaan minyak tanah vammBanten Pagalnya,
di Provinsi Banten dan me- terus terjadi sehingga mas- pihak Pertamina mengelu-
minta penambahan kuota yarakat yang menang- arkan minyak tanah untuk
untuk menanggulanginya. gung dampaknya. Ifada- Banten disesuaikan dengan
Menanggapi perminta-  hal, kita tahu stok minyak jumlah subsidi yang dike: -
anitu, Dahmir mengaku,  tanah itu banyak,” kata-  yarkan pemerintah pusat. -
Purnomo menanggapinya  nya, Senin (23/8). *, - “Minyak tanah di Per- *
dengan baik dan berjanji Riril mengaku, pihak- ¢, mina ity cukup ba!wak. :
dalam waktu dekat akan  nya sudah beberapa kali  \fereka siap untuk mengi-
segera merealisasikannya. meminta kepada Pemprov rim bérapa pun permintaan' .
“Respons beliausangat  Banten agar mengajukan Banten, asalkan pemerintah
bagus, bahkan ia berjanji kuota tambahan kepada pusat menyetujui tambahan Z/‘
dalam waktudekat akan  pemerintah pusat,namun g peidi minyak tanah un- f
merealisasikannya,” lan-  sampaisaatinibelumada masyarakat Banten,”
jut anggota dewan dari  realisasinya. tegasnya. (ILK/OVL)




